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KATA PENGANTAR DEKAN

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya,
sehingga kita dapat menyusun dan menyelesaikan
buku mengenai “Etika Bisnis Islam VS Era Digital”.
Sebagai Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Palangka Raya, saya merasa terhormat dapat
memberikan kata pengantar untuk karya ini. Di
tengah perkembangan teknologi yang pesat, bisnis
harus tetap berpegang teguh pada nilai-nilai etika
yang kuat, khususnya dalam konteks Islam yang
mengutamakan keadilan, kejujuran, dan tanggung
jawab sosial.

Pada masa kini, banyak perusahaan yang masih
menghadapi tantangan serius terkait penerapan
prinsip-prinsip etika dalam operasi bisnis mereka.
Misalnya, kasus kebocoran data pelanggan yang kerap
terjadi mengindikasikan kurangnya perhatian terhadap
keamanan dan privasi digital. Selain itu, praktik-
praktik  pemasaran  yang  menyesatkan  dan
diskriminatif masih ditemukan, yang menunjukkan
perlunya penegakan lebih ketat terhadap prinsip
transparansi dan integritas. Melalui pembahasan ini,
kita diajak untuk memahami bagaimana etika bisnis
Islam dapat diterapkan dalam menghadapi tantangan-
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tantangan tersebut, sehingga dapat menciptakan

lingkungan bisnis yang lebih adil dan berkelanjutan.

Penerapan prinsip etika dalam bisnis digital tidak
hanya membawa manfaat bagi perusahaan tetapi juga
bagi masyarakat luas. Etika yang kuat membantu
membangun kepercayaan antara perusahaan dan
pelanggan, yang merupakan kunci keberhasilan jangka
panjang. Selain itu, tanggung jawab sosial perusahaan
dalam era digital menjadi semakin penting untuk
menjawab isu-isu sosial dan lingkungan. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam praktik
bisnis digital, kita tidak hanya memenuhi tuntutan
zaman tetapi juga mendapatkan keberkahan dan
keridhaan Allah SWT.

Akhir kata, saya berharap pembahasan ini dapat
menjadi referensi berharga bagi akademisi, praktisi
bisnis, dan seluruh pihak yang terlibat dalam dunia
bisnis. Semoga kita semua dapat
mengimplementasikan prinsip-prinsip etika ini dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam setiap keputusan
bisnis yang kita ambil. Dengan demikian, kita dapat
membangun masa depan yang lebih baik, adil, dan
berkelanjutan.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

IAIN Palangka Raya

Dr. Hj. Hamidah, M.A.

~ 1V ~



KATA PENGANTAR PENULIS

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT,
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
sehingga kita dapat menyusun dan menyelesaikan
buku mengenai “Etika Bisnis Islam VS Era Digital”
ini. Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang
berkembang pesat, penerapan prinsip etika dalam
bisnis menjadi semakin krusial untuk menciptakan
lingkungan usaha yang adil, transparan, dan
berkelanjutan. Buku ini berusaha mengupas berbagai
tantangan etika dalam bisnis, baik dari perspektif
umum maupun dalam konteks Islam, serta
menawarkan solusi yang komprehensif dan praktis.

Penerapan prinsip transparansi dan integritas
dalam bisnis merupakan salah satu fondasi utama
untuk membangun kepercayaan antara perusahaan
dan pemangku kepentingannya. Dalam era digital,
transparansi tidak hanya mencakup informasi tentang
produk dan layanan tetapi juga melibatkan
keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan
dan  perlindungan data pelanggan. Integritas

mengharuskan perusahaan untuk bertindak jujur dan

~ vy ~



bertanggung jawab, yang pada akhirnya akan
meningkatkan reputasi dan loyalitas konsumen.

Selain itu, tanggung jawab sosial perusahaan
menjadi semakin penting dalam  menghadapi
tantangan  global  seperti  perubahan  iklim,
ketidaksetaraan sosial, dan krisis kesehatan. Bisnis
yang mengadopsi tanggung jawab sosial tidak hanya
berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat dan
lingkungan, tetapi juga meningkatkan keberlanjutan
bisnis mereka sendiri. Prinsip keadilan dan kesetaraan
dalam bisnis memastikan bahwa semua individu
mendapatkan perlakuan yang adil dan kesempatan
yang sama, yang esensial dalam menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.

Kepemimpinan yang beretika menjadi kunci
dalam mendorong penerapan nilai-nilai moral dalam
setiap aspek bisnis. Pemimpin yang beretika mampu
menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk
berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang
tingei, menciptakan budaya organisasi yang positif
dan berintegritas. Dalam konteks bisnis Islam,
penerapan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan
tanggung jawab sosial menjadi lebih signifikan,
mengingat tanggung jawab untuk tidak hanya
mencapai keuntungan materi tetapi juga mendapatkan

keberkahan dan keridhaan Allah SWT.
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Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan panduan praktis bagi perusahaan dan
pelaku bisnis dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip
etika ke dalam praktik bisnis mereka, terutama dalam
menghadapi tantangan dan peluang yang muncul
dalam era digital. Semoga dengan penerapan prinsip
etika yang kuat, kita dapat menciptakan dunia bisnis
yang lebih adil, transparan, dan berkelanjutan, serta
memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat dan
lingkungan.

Wassalamu’alatkum warahmatullahi
wabarakatuh.

Palangka Raya, Juni 2024

Tertanda,

Penulis.
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Di era digital, etika jadi panduan
Nilai Islam mengarabkan setiap langkah dan tindakan
Keadilan dan kejujuran jadi mercusnar terang

Menjadi cabaya dalam bisnis yang penub tantangan...
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BAB I
PENDAHULUAN

Mengapa Etika Bisnis Islam dalam Era Digital?
Pertanyaan mengapa Etika Bisnis Islam relevan dalam
era digital mungkin terlintas di benak banyak orang.
Namun, untuk memahami pentingnya konteks ini,
perlu dipahami bahwa Islam bukan hanya agama,
tetapi juga sistem lengkap yang mencakup aspek-
aspek kehidupan manusia, termasuk ekonomi dan
bisnis.(Syarifuddin dan Sakti 2021:211) Sebagai agama
yang mengatur seluruh aspek kehidupan, Islam
menawarkan kerangka kerja yang kokoh untuk
mengelola bisnis secara etis, termasuk dalam era
digital yang terus berkembang pesat ini. Selain itu,
bisnis digital tidak terbatas pada satu wilayah
geografis atau kelompok demografis tertentu. Bisnis
digital memiliki cakupan global dan dapat
mempengaruhi berbagai komunitas dan masyarakat
(Kamal dan Rafiah 2021:77), termasuk umat Islam di
seluruh dunia. Oleh karena itu, penerapan Etika
Bisnis Islam dalam bisnis digital tidak hanya relevan
untuk pemilik bisnis Muslim, tetapi juga untuk semua
pelaku bisnis yang ingin mengadopsi pendekatan yang
berkelanjutan dan  bertanggung jawab  dalam
berbisnis. Tujuan utama dari buku ini adalah untuk
menyajikan kerangka kerja yang komprehensif untuk
memahami etika bisnis Islam dalam konteks era

digital. Akan dijelaskan prinsip-prinsip dasar etika
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bisnis Islam, menganalisis dampak transformasi
digital terhadap praktik bisnis, dan menyajikan studi
kasus serta strategi untuk menghadapi tantangan etika
yang muncul dalam bisnis digital.

Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber
inspirasi bagi praktisi bisnis, akademisi, dan pemikir
etika untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
praktik  bisnis mereka, sehingga menciptakan
lingkungan  bisnis yang lebih  beretitka dan
berkelanjutan. Kami juga berharap dapat membuka
dialog yang lebih luas tentang pentingnya etika dalam
bisnis digital, serta mengilhami pembaca untuk
mempertimbangkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
Islam dalam praktik bisnis mereka. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai etika Islam dalam bisnis
digital, kita dapat menciptakan lingkungan bisnis yang
lebih berkelanjutan, adil, dan bermanfaat bagi semua
pihak yang terlibat. Terima kasih atas minat dan
dukungan Anda terhadap buku ini. Kami berharap
buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
berharga dan memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan bisnis yang beretika di era digital yang
terus berkembang pesat.



BAB II
LANDASAN TEORI ETIKA BISNIS
ISLAM

A. Pengertian Etika

Etika adalah cabang filsafat yang berkaitan
dengan studi tentang apa yang dianggap baik dan
buruk, benar dan salah, dan prinsip moral yang
mengarahkan perilaku manusia.(Fatma dkk. 2023:151)
Secara umum, etika mencakup berbagai sistem nilai
dan standar yang memandu individu atau kelompok
dalam membuat keputusan moral dan bertindak
sesuai dengan nilai-nilai tersebut.

Menurut beberapa tokoh, maka ada beberapa
tokoh yang memberikan definisi etika dalam
perkembangan sejarahnya. Aristoteles mengajarkan
bahwa etika berkaitan dengan pengembangan
karakter dan kebajikan individu. Dalam karyanya
“Nicomachean Ethics” ia menekankan pentingnya
mencapai eudaimonia (kebahagiaan atau
kesejahteraan) melalui kehidupan yang berkeutamaan.
Kebajikan adalah titik tengah antara dua ekstrem
(misalnya, keberanian adalah kebajikan yang terletak
di antara kepengecutan dan kecerobohan).(Aristoteles
dan Astuti t.t.)

Immanuel Kant menekankan bahwa etika
didasarkan pada kewajiban dan aturan moral yang
berlaku universal. Dalam bukunya “Groundwork for
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the Metaphysics of Morals,” ia mengemukakan
Prinsip Imperatif Kategoris, yang menyatakan bahwa
kita harus bertindak hanya sesuai dengan prinsip yang
dapat kita kehendaki menjadi hukum universal. Ini
berarti tindakan dinilai baik jika dilakukan dari niat

yang benar dan memenuhi kewajiban moral.(Kant
2005)

Jeremy Bentham dan John Stuart Mill adalah
pelopor dari teori utilitarianisme, yang menilai
tindakan berdasarkan konsekuensi yang dihasilkan.
Menurut mereka, tindakan yang benar adalah yang
menghasilkan “kebahagiaan terbesar bagi jumlah
orang terbanyak”. Bentham menekankan perhitungan
kuantitatif dari kebahagiaan (hedonisme), sementara
Mill memperkenalkan aspek kualitatif, membedakan

antara kesenangan vyang lebih tinggi dan lebih
rendah.(Mill 2020)

David Hume berpendapat bahwa moralitas lebih
didasarkan pada perasaan dan emosi daripada alasan.
Dalam “A Treatise of Human Nature,” ia menulis
bahwa penilaian moral berasal dari simpati dan
perasaan kita terhadap tindakan dan karakter orang
lain, bukan dari deduksi logis atau prinsip
rasional.(Wright 2009:xii1)

John Rawls mengembangkan teori keadilan
sebagai kejujuran (justice as fairness) dalam bukunya “A
Theory of Justice”. Ia mengajukan prinsip-prinsip
keadilan yang akan dipilih oleh individu di bawah
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“tirai ketidaktahuan” (vei/ of ignorance), sebagaimana
dikutip dari Kukathas, di mana mereka tidak tahu
posisi mereka dalam masyarakat. Prinsip-prinsip ini
termasuk kebebasan dasar yang sama dan distribusi

sosial-ekonomi yang mendukung yang paling kurang
beruntung.(Kukathas 2002:139)

Dalam bukunya “After Virtue,” Alasdair
Maclntyre mengkritik modernitas dan menekankan
pentingnya konteks sosial dan tradisi dalam
pengembangan  kebajikan.  Ia  berpendapat,
sebagaimana disampaikan oleh Thompson, bahwa
moralitas harus dipahami dalam kerangka komunitas

dan narasi yang memberikan makna pada kehidupan
dan tindakan kita.(Thompson 2017:43)

Dalam Islam, etika atau akhlak memiliki peran
yang sangat penting dan diatur secara menyeluruh
dalam ajaran agama. Berikut adalah pemahaman
tentang etika menurut beberapa ahli dan cendekiawan
Islam.

Al-Ghazali, seorang teolog dan filsuf Islam
terkenal, dalam karyanya seperti “Ihya’ Ulum al-Din,”
menckankan bahwa etika (akhlak) adalah inti dari
agama Islam. Menurutnya, tujuan utama dari ajaran
Islam adalah penyucian jiwa dan perbaikan akhlak. Ia
mengajarkan bahwa tindakan moral harus didasarkan
pada niat yang tulus (ikhlas) dan pengetahuan yang
benar tentang apa yang baik dan buruk sesuai dengan
petunjuk Al-Quran dan Sunnah.(Al-Ghazali 2014)
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Ibn Miskawayh, seorang filsuf Persia, dalam
bukunya ‘“Tahdzib al-Akhlaq” (Penyucian Akhlak),
menekankan bahwa etika adalah imu yang
mempelajari bagaimana manusia dapat mencapai
kebahagiaan sejati melalui pengembangan kebajikan.
Ia berpendapat bahwa kebajikan adalah kualitas jiwa
yang memungkinkan seseorang untuk bertindak
sesuai dengan rasio dan moralitas. Miskawayh
menggabungkan ajaran Islam dengan filosofi Yunani,

terutama Aristoteles, dalam penjelasannya tentang
etika.(Dja’far dan Yunus t.t.:1406)

Ibnu Qayyim, dalam karyanya seperti “Madarij
Al-Salikin”, menekankan pentingnya akhlak dalam
kehidupan seorang Muslim. Ia mengajarkan bahwa
akhlak yang baik adalah refleksi dari iman yang benar
dan hubungan yang erat dengan Allah. Ibnu Qayyim
juga menjelaskan bahwa akhlak yang baik mencakup
berbagai aspek kehidupan, termasuk kejujuran,
kesabaran, kerendahan hati, dan kasih
sayang.(Manaanu dkk. 2021)

Al-Farabi, seorang filsuf dan ahli logika,
menghubungkan etika dengan politik dan filsafat.
Dalam karyanya “Ara Ahl al-Madinah al-Fadilah”,
sebagaimana  disampaikan oleh  Muttaqin, ia
berpendapat bahwa masyarakat yang ideal adalah
yang dipimpin oleh orang-orang yang memiliki
kebajikan dan pengetahuan. Ia mengajarkan bahwa
etika harus diterapkan dalam konteks sosial dan
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polittk untuk mencapai kehidupan yang adil dan
harmonis.(Muttaqin dan Syamsiyani 2022)

Murtadha Mutahhari, seorang ulama dan
cendekiawan kontemporer dari Iran, dalam karyanya
tentang etika Islam, meneckankan pentingnya
moralitas yang bersumber dari ajaran Al-Quran dan
Sunnah. Ia menekankan bahwa etika Islam adalah
komprehensif, mencakup semua aspek kehidupan
manusia, dari hubungan pribadi hingga tanggung
jawab sosial. Mutahhari juga menekankan bahwa
tujuan akhir dari etika Islam adalah mendekatkan diri
kepada Allah dan mencapai kebahagiaan yang abadi
di akhirat.(Muthahhari 2009:9)

Berikut beberapa pengertian etika dari berbagai
perspektif.

1. Etika Normatif

Membahas prinsip-prinsip yang menentukan
tindakan apa yang dianggap benar atau salah. Ini
mencakup teori-teori seperti utilitarianisme (yang
menilai tindakan berdasarkan hasil terbaik untuk
jumlah  orang  terbanyak), deontologi (yang
menekankan kewajiban dan aturan moral), dan etika
kebajikan (yang berfokus pada karakter dan kebajikan
individu).(Bertens 1993:17)

2. Etika Deskriptif

Mengkaji dan menjelaskan bagaimana orang
berpikir tentang dan mempraktikkan etika dalam
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kehidupan nyata. Ini adalah pendekatan empiris yang
sering digunakan dalam antropologi, sosiologi, dan

psikologi.(Bakar dan Qomariah 2023:76)
3. Metaetika

Menyelidiki asal usul dan makna konsep-konsep
etika. Ini mencakup pertanyaan-pertanyaan seperti
“Apa arti dari ‘baik’?” dan “Apakah nilai moral itu
objektif atau subjektif?”’(Bertens 1993:19)

4. Etika Terapan

Menggunakan  teori-teori  etitka  untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dan spesifik.
Contohnya adalah etika medis, etika bisnis, etika
lingkungan, dan etika teknologi.(Bertens 1993:270)

. Prinsip Dasar Etika Bisnis Islam

Prinsip dasar merujuk pada aturan-aturan
fundamental atau keyakinan mendasar yang menjadi
landasan bagi suatu sistem, teori, atau praktek.
Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai pedoman umum
yang membimbing tindakan, keputusan, dan
pemahaman dalam berbagai konteks. Prinsip dasar
etika bisnis merujuk pada aturan-aturan fundamental
yang harus diikuti oleh perusahaan dan individu
dalam lingkungan bisnis untuk memastikan bahwa
tindakan mereka adalah etis dan bertanggung jawab.
Prinsip-prinsip ini menyediakan kerangka kerja yang
membantu perusahaan mengarahkan perilaku mereka
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terhadap karyawan, pelanggan, pemasok, pemegang
saham, dan masyarakat luas.

Salah satu prinsip dasar etika bisnis adalah
kejujuran dan transparansi. Kejujuran dalam bisnis
berarti memberikan informasi yang benar dan tidak
menyesatkan, baik kepada pelanggan, karyawan,
maupun mitra bisnis. Transparansi berarti bahwa
perusahaan harus terbuka dalam operasi dan
keputusan mereka, memberikan akses informasi yang
cukup kepada pemangku kepentingan agar mereka
dapat membuat keputusan yang informatif.(Hamdan
2023:133)

Prinsip lain yang sangat penting adalah tanggung
jawab sosial. Perusahaan tidak hanya bertanggung
jawab untuk menghasilkan keuntungan, tetapi juga
harus memperhatikan dampak sosial dan lingkungan
dari kegiatan mereka. Ini termasuk mematuhi hukum
dan peraturan, menjaga lingkungan, memberikan
kondisi kerja yang adil dan aman bagi karyawan, serta
berkontribusi  positift kepada komunitas lokal.
Tanggung jawab sosial menekankan bahwa bisnis
harus beroperasi dengan cara yang berkelanjutan dan
etis, memastikan bahwa tindakan mereka tidak
merugikan masyarakat dan lingkungan, tetapi
sebaliknya, memberikan manfaat jangka
panjang.(Limberg dkk. 2009)

Prinsip dasar etika bisnis Islam berakar pada
ajaran-ajaran ~ Al-Quran  dan  Sunnah, yang
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memberikan  panduan  komprehensif  tentang
bagaimana individu dan organisasi harus berperilaku
dalam konteks bisnis. Prinsip-prinsip ini menekankan
keadilan, kejujuran, tanggung jawab sosial, dan
kesejahteraan bersama, serta menolak praktik yang
merugikan atau eksploitatif. Dengan mengikuti etika
bisnis Islam, perusahaan tidak hanya mencari
keuntungan material tetapi juga bertujuan untuk
mencapai kesejahteraan spiritual dan sosial.

Salah satu prinsip utama dalam etika bisnis
Islam adalah kejujuran (sidg) dan transparansi (nazgar).
Dalam Islam, kejujuran adalah salah satu nilai paling
penting yang harus dijunjung tinggi dalam semua
aspek kehidupan, termasuk bisnis. Pengusaha Muslim
diharapkan untuk selalu berkata jujur dan transparan
dalam semua transaksi bisnis mereka. Hal ini
mencakup memberikan informasi yang benar
mengenai produk atau layanan, menghindari
penipuan, dan tidak menyembunyikan cacat atau
kekurangan. Transparansi ni membangun
kepercayaan antara penjual dan pembeli serta
memastikan adanya transaksi yang adil dan jelas.

Prinsip kejujuran dan transparansi dalam bisnis
adalah kewajiban untuk menyampaikan informasi
secara benar dan terbuka kepada semua pihak yang
terlibat. Kejujuran berarti menghindari segala bentuk
penipuan, manipulasi, atau penyembunyian fakta.
Dalam praktik bisnis, ini mencakup berbagai aspek
seperti memberikan informasi produk yang akurat,
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jujur dalam komunikasi dengan pelanggan, serta
melaporkan keuangan secara benar. Kejujuran
membangun kepercayaan antara bisnis dan pemangku
kepentingannya, yang merupakan landasan penting
untuk hubungan jangka panjang yang sukses dan
harmonis.

Transparansi, di sisi lain, menuntut keterbukaan
dalam proses bisnis dan pengambilan keputusan. Ini
berarti bahwa perusahaan harus memberikan akses
informasi  yang memadai kepada pemangku
kepentingan, seperti karyawan, pemegang saham, dan
pelanggan, agar mereka dapat membuat keputusan
yang informatif. Transparansi mencakup pelaporan
keuangan yang jelas, pengungkapan risiko bisnis, dan
komunikasi yang terbuka tentang kebijakan dan
perubahan yang mungkin mempengaruhi berbagai
pihak. Dengan transparansi, perusahaan menciptakan
lingkungan yang lebih dapat dipercaya dan
mengurangi risiko terjadinya kesalahpahaman atau
dugaan perilaku tidak etis. Kejujuran dan transparansi
bersama-sama menciptakan fondasi yang kuat untuk
integritas dan kepercayaan dalam dunia bisnis.

Allah SWT berfirman dalam surah Al Baqarah
ayat 42,

Gl &35 Gall ) o2 5 JIallly Gall 1 Sl Y

“Dan janganiah kamn campur-adnkkan kebenaran dengan
kebatilan dan  (janganlah) kamn sembunyikan kebenaran,
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sedangkan  kanmn  mengetahuinya.”(Kementerian — Agama
Republik Indonesia 2021:7)

Pada surah Al Isra ayat 35, Allah SWT juga

berfirman,

S padll bl 15835 A 1 QS 158535

)u jl.i u.u.xA‘ S JJA

“Dan sempurnakaniah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebib

utama (bagimu) dan lebib baik akibatnya.”(Kementerian
Agama Republik Indonesia 2021:285)

Nabi Muhammad SAW bersabda sebagaimana
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim,(Ja’fi 1987)

wa—)—*ﬁuhw@‘ u\.a.\s:\_uda

A e s Ale W Gy ) S G Jil5 ol (e
Jj”é‘cs-\e—\dﬂml‘ J‘)d\ﬁehj‘\-& oim
Gl G5 s D) U goe Sl Ols
U‘J JM‘ S g @ Gy Wha (3
GG Fa QAR JAN Gl A ) ek Jﬁﬂ‘
( b\JS 4!.!\ e

“Sesunggubnya kejujuran membawa kepada kebaikan, dan
kebaikan membawa kepada surga. Dan seseorang yang selalu
berlaku jujnr dan berusaba jujur akan ditulis di sisi Allab
sebagai seorang yang jujur. Dan sesunggubnya kebohongan
membawa kepada  keburnkan, dan keburnkan membawa

kepada neraka. Dan seseorang yang berlaku bobong dan
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senantiasa berbohong akan ditulis di  sisi Allah  sebagai
seorang yang bohong.”

Prinsip keadilan (adl) juga merupakan dasar
penting dalam etika bisnis Islam. Keadilan dalam
konteks bisnis berarti memperlakukan semua pihak
dengan adil dan tidak memihak. Ini mencakup
praktik-praktik seperti menetapkan harga yang adil,
membayar upah yang adil kepada karyawan, dan tidak
melakukan monopoli atau manipulasi pasar. Islam
melarang segala bentuk ketidakadilan dan eksploitasi,
dan mendorong perlakuan yang adil terhadap semua
orang, termasuk konsumen, karyawan, dan mitra
bisnis.

Prinsip keadilan menekankan perlakuan yang
adil dan setara terhadap semua pihak yang terlibat
dalam kegiatan bisnis. Ini mencakup menetapkan
harga yang wajar, memberikan upah yang adil kepada
karyawan, dan memastikan bahwa semua transaksi
dilakukan tanpa penipuan atau eksploitasi. Keadilan
berarti memperlakukan pelanggan, pemasok, mitra
bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya dengan
integritas dan fairness, tanpa diskriminasi atau
ketidakadilan. Prinsip ini berakar pada ajaran Al-
Quran dan Sunnah, yang mengajarkan bahwa
keadilan adalah fondasi utama dalam semua aspek
kehidupan, termasuk bisnis, untuk menciptakan
kesejahteraan sosial dan harmoni yang berkelanjutan.
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Allah SWT berfirman pada surah Al Ma’idah
ayat 8,

YJM\AHA@_».MAMUM\)S\})SUM\U;J\L@JQ
c_\)a\}s\jbc\ \jle\‘;swauLﬁ?&a S

ugLuu’ "LA.\ )A.\A:N\u\:u!\ \jﬁ.}\}dg&.\m
“Wabai orang-orang yang beriman, hendaklah kamun menjadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena
Allab, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terbadap suatu kaum, mendorong kamn untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allab,
sesunggubnya Allah Maha Mengetabui apa yang kamn

kerjakan.”(Kementerian — Agama — Republik  Indonesia
2021:108)

Nabi Muhammad SAW bersabda tentang
keadilan ini, sebagaimana diriwayatkan oleh
Muslim,(Naisaburi t.t.)

uﬁbuﬁuﬁﬂww@‘uﬁ)&y“—uh
G- spae e AT ) Hel )6

wﬂ‘mucwj‘udjﬁuf——Jmud‘
‘émwﬂ“\-’é“)&ﬁ‘aﬁ&‘dujﬂ
A Jsus 0B ;OB ) Cuss A5 alug alle
S N Glddll &) ) s ae d e
°”‘-555dwﬁu~u)5‘u4—sau‘=)yu—°fu

(151365 agalhl 5 aeela 3 & shang Gl G
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“Sesungonbnya orang-orang yang berlakn adil di sisi Allah
akan ditempatkan di mimbar-mimbar dari cabaya di sebelah
kanan Allah Yang Mabha Penyayang, baik kedna tangan-
Nya adalah kanan. Mereka adalah orang-orang yang adil
dalam keputusan mereka, adil terbadap kelnarga mereka dan
apa yang mereka pimpin.”’

Selain  itu, tanggung jawab sosial dan
kesejahteraan umum (maslahah) adalah prinsip kunci
dalam etika bisnis Islam. Pengusaha Muslim
diharapkan untuk menjalankan bisnis mereka dengan
cara yang tidak hanya menguntungkan mereka sendiri
tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat
secara keseluruhan. Ini termasuk berkontribusi
kepada kesejahteraan  sosial melalui  kegiatan
filantropi, menjaga kelestarian lingkungan, dan
memastikan bahwa kegiatan bisnis tidak merugikan
masyarakat. Konsep zakat, sebagai salah satu rukun
Islam, adalah contoh konkret dari tanggung jawab
sosial dalam bisnis Islam, di mana sebagian dari
keuntungan digunakan untuk membantu mereka yang
membutuhkan.

Prinsip ini menekankan bahwa bisnis tidak
hanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan
finansial, tetapi juga harus berkontribusi pada
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Prinsip ini
mengharuskan perusahaan untuk mempertimbangkan
dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan mereka,
serta berkomitmen untuk melakukan praktik bisnis
yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat

~ 15 ~



luas. Ini  mencakup  praktik-praktik  seperti
memberikan kondisi kerja yang baik dan upah yang
adil, mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, serta berpartisipasi dalam kegiatan
filantropi dan program-program pembangunan sosial.

Allah SWT berfirman pada surah Al Baqarah
ayat 177,
call d)wd\ BEIYPEY ‘JU—’ O Sl ol
&y AW alls Al Gl Ga 5l GS
@)&H jJMé&dw\@\juM\juhﬁ\j
@) u.\L\.uM‘j d.\.md\ u.a\) u.\SLLQJ\j ’\.333\)
e.é..\g_x.ﬁ u)ﬁ).d\) 515)5‘ Lf"j a)ual\ el&\) L_ii.ﬁ)j‘
UAJ ;\B:A\j ;L..M\ ‘_g U-UJL"“MJ \j&\.‘: \J\
jsiid\e&, d.ljj‘j ‘jﬁdmudﬂ‘ d.dj‘ u.uu‘

“Bukanlah menghadapkan wajabmu ke arah timur dan barat
itn suatu kebajikan, akan tetapi sesunggnbnya kebajikan itu
talah  beriman fepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan), dan
orang-orang yang meminta-minta; dan  (memerdekakan)
hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan akaty
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjany,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan,
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar
(imannya);  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang
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bertakwa.”(Kementerian — Agama — Republik  Indonesia
2021:27)

Nabi Muhammad SAW bersabda (Qadha’i 1986)

:ﬁ}w&’}ﬁqh@\}\ﬁ\wdhjua ”&Sm\
3:@;\_1.1.3; /V':;.QLUJAGAJA\&J\JL
uf—dbr—uscuﬁunucwﬁ@‘uufiéﬂ\
A ) by e a e 0 O3 56 36
‘Sebaik-baik manusia adalah yang pa/mg berwanfaat lmgz

manusia (lainnya).”

;

Maslahabh atau kesejahteraan umum mengajarkan
bahwa keputusan bisnis harus membawa manfaat
yang luas dan mencegah kerugian bagi masyarakat.
Prinsip ini mencakup memastikan bahwa produk dan
layanan yang ditawarkan aman dan bermanfaat bagi
konsumen, serta mendukung perkembangan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan. Dalam konteks
Islam, prinsip ini juga terkait dengan konsep zakat, di
mana sebagian dari keuntungan bisnis digunakan
untuk membantu mereka yang kurang beruntung dan
mendukung kesejahteraan sosial secara keseluruhan.

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah
ayat 195,
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“Dan belanjakanlah (harta bendamn) di /d/cm Allah, dan

Janganlah  kamn menjatubkan dirimu  sendiri ke dalam
kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklab,
karena  sesunggubnya Allah menynkai orang-orang yang
berbuat ~ baik.”.(Kementerian Agama Republik  Indonesia
2021:30)

Nabi Muhammad SAW bersabda dalam Riwayat
Al-Bukhari,(Ja’fi 1987)

ugaquugwucexuhdmmuh

\ ‘_Am @J\ us: d\ﬁ (’L“‘M u.u.u; us: K

“.—‘%ﬁu‘i\-}%\g“.—’%-’ éh‘wy‘ﬁ)d\ﬁehj

(4 m.ﬂ

“Tidaklab beriman seseorang di antara kamn sehingga dia
mencintai sandaranya seperti dia mencintai dirinya sendiri.”

g |\
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BAB III
TRANSFORMASI DIGITAL DAN
BISNIS

A. Pengertian Transformasi Digital

Transformasi  adalah  proses  perubahan
signifikan yang mengubah bentuk, struktur, fungsi,
atau karakter sesuatu. Dalam konteks organisasi atau
bisnis, transformasi sering kali merujuk pada upaya
menyeluruh untuk mengubah cara kerja, budaya, dan
operasional perusahaan guna meningkatkan efisiensi,
inovasi, dan daya saing. Transformasi bisa melibatkan
berbagai aspek, seperti adopsi teknologi baru,
perubahan model bisnis, restrukturisasi organisasi,
atau pengembangan kemampuan baru. Tujuan utama
dari transformasi adalah untuk mencapai peningkatan
berkelanjutan dan beradaptasi dengan dinamika pasar
yang terus berubah.(Rachmad dkk. 2024)

Dalam konteks pribadi, transformasi mengacu
pada perubahan mendalam dalam kehidupan
seseorang, baik dari segi pola pikir, sikap, maupun
perilaku. Proses ini biasanya dipicu oleh pengalaman
penting, pembelajaran baru, atau refleksi diri yang
mendalam. Transformasi pribadi dapat membawa
peningkatan kualitas hidup, kepuasan diri, dan
hubungan yang lebih baik dengan orang lain. Pada
intinya, transformasi adalah tentang evolusi dan
peningkatan, baik itu dalam skala individu maupun
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organisasi, dengan fokus pada pencapaian potensi

penuh dan adaptasi terthadap perubahan lingkungan.

Pengertian  transformasi  dapat  bervariasi
tergantung pada konteksnya, tetapi beberapa ahli dari
berbagai bidang telah memberikan definisi dan
pandangan yang membantu menjelaskan konsep ini
secara lebih mendalam. Peter Drucker, seorang pakar
manajemen, sebagaimana dikutip oleh Pasaribu dan
Widjaja, menyatakan bahwa “transformasi bisnis”
adalah perubahan mendasar yang mengubah cara
kerja suatu perusahaan, termasuk proses, struktur,
dan budaya organisasi. Menurutnya, transformasi
diperlukan untuk mempertahankan relevansi dan daya
saing dalam lingkungan Dbisnis yang berubah
cepat.(Pasaribu dan Widjaja 2020) John P. Kotter,
seorang ahli manajemen perubahan, mendefinisikan
transformasi sebagai proses yang lebih luas daripada
perubahan biasa. Menurut Kotter, sebagaimana
disampaikan oleh Auliana dan Nuraisah, transformasi
melibatkan perubahan signifikan dalam arah strategi
dan implementasi perubahan secara menyeluruh
dalam organisasi. Ini sering kali memerlukan
perubahan budaya, sistem, dan struktur organisasi
untuk mencapai tujuan yang lebih besar.(Auliana dan
Nuraisah 2020)

Jack Mezirow, seorang ahli dalam bidang
pendidikan  dewasa, memperkenalkan  konsep
“Transformative Learning” yang berarti proses di
mana individu mengubah kerangka acuan mereka
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melalui refleksi kritis, sehingega memungkinkan
perubahan  dalam  perspektif =~ dan  perilaku.
Transformasi ini melibatkan pemahaman yang lebih
dalam tentang diri sendiri dan dunia di sekitar, yang
kemudian mengarah pada perubahan dalam tindakan
dan kehidupan.(Sirimorok 2020:43)

Transformasi digital adalah proses integrasi
teknologi digital ke dalam semua aspek bisnis atau
organisasi, yang secara fundamental mengubah cara
mereka beroperasi dan memberikan nilai kepada
pelanggan.(Syafi’i, Brawijaya, dan Hakim 2023)
Proses ini melibatkan adopsi teknologi baru,
perubahan budaya organisasi, serta inovasi dalam
produk, layanan, dan model bisnis. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan efisiensi operasional,
memperbaiki pengalaman pelanggan, dan
menciptakan peluang baru yang sebelumnya tidak
mungkin tercapai dengan cara konvensional.

Transformasi digital menggunakan beberapa
elemen utama, yaitu tentu saja teknologi digital,
perubahan proses bisnis menjadi bisnis digital,
dukungan pemimpin, interaksi dengan pelanggan
secara digital, dan model bisnis digital.

George Westerman, sebagaimana disampaikan
oleh Ruditho, mendefinisikan transformasi digital
sebagai “penggunaan teknologi untuk secara radikal
meningkatkan kinerja atau jangkauan perusahaan.”
Menurutnya, transformasi digital bukan hanya tentang
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teknologi itu sendiri, tetapi tentang bagaimana
teknologi dapat digunakan untuk mencapai hasil
bisnis yang signifikan dan berkelanjutan.(Rudito
2017) David Rogers, dalam bukunya “The Digital
Transformation Playbook,” mendefinisikan
transformasi digital sebagai “proses mengadopsi
teknologi digital untuk merancang ulang model bisnis
dan mengubah operasi, produk, dan interaksi dengan
pelanggan untuk menghasilkan nilai baru dan
keuntungan kompetitif”.(Utoyo 2020:45) Rogers
menyoroti pentingnya teknologi digital dalam
menciptakan peluang baru dan meningkatkan
efisiensi bisnis.

Dalam Islam, konsep transformasi atau
perubahan menuju kebaikan sangat ditekankan. Al-
Quran dan hadis mengandung banyak ajaran yang
mendorong umat untuk terus memperbaiki diri dan
lingkungan sekitar mereka. Allah SWT berfirman
dalam surah Al-Ra’d ayat 11,

g//'f‘itzu‘j;:ii 4. (:\S%’u ;:’ﬂ\giu\:‘)l
“Sesungonbnya Allah  tidak mengubah keadaan sesuatu
kanm sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri

mereka  sendiri.”.(Kementerian Agama Republik  Indonesia
2021:250)
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B. Dampak Transformasi Digital pada Bisnis

Transformasi digital dalam bisnis membawa
berbagai dampak positif yang signifikan. Berikut
adalah beberapa dampak positif utama dari
transformasi digital:

1. Peningkatan Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional merujuk pada kemampuan
suatu  organisasi untuk  melakukan  kegiatan
operasionalnya dengan cara yang paling efisien dan
efektif mungkin. Ini melibatkan optimalisasi proses
bisnis, alokasi sumber daya yang tepat, dan
penggunaan teknologi yang tepat guna untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Dengan efisiensi
operasional  yang  tinggi,  perusahaan  dapat
mengurangi pemborosan, meningkatkan
produktivitas, dan menghasilkan lebih banyak output
dengan biaya yang lebih rendah, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan profitabilitas dan daya saing
perusahaan.

Transformasi digital memungkinkan otomatisasi
proses bisnis, yang mengurangi waktu dan usaha yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas rutin.
Teknologi seperti Robotic Process Automation (RPA),
kecerdasan buatan (Al), dan doud computing dapat
meningkatkan efisiensi operasional secara
keseluruhan.
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2. Peningkatan Pengalaman Pelanggan

Pengalaman  pelanggan  adalah  interaksi
keseluruhan antara pelanggan dan suatu perusahaan
atau merek selama seluruh siklus hidup pembelian.
Hal ini mencakup setiap titik kontak mulai dari
pertama kali pelanggan mengetahui produk atau
layanan  hingga setelah pembelian, termasuk
penggunaan produk, dukungan pelanggan, dan
interaksi pasca-penjualan. Pengalaman pelanggan
yang baik melibatkan pengenalan  kebutuhan
pelanggan,  penyediaan  solusi yang  relevan,
komunikasi yang jelas, serta penanganan yang
responsif  terhadap masalah atau  pertanyaan
pelanggan. Menciptakan pengalaman pelanggan yang
positift dapat meningkatkan loyalitas pelanggan,
mengurangi tingkat churn, dan memperkuat citra
merek secara keseluruhan.

Teknologi digital memungkinkan bisnis untuk
menawarkan pengalaman pelanggan yang lebih
personal dan responsif. Melalui analisis data
pelangean, bisnis dapat memahami kebutuhan dan
preferensi pelanggan dengan lebih baik, sehingga
dapat menawarkan layanan dan produk yang lebih
sesual.

3. Peningkatan Inovasi dan Fleksibilitas

Inovasi adalah kemampuan suatu organisasi
untuk menciptakan ide baru, produk baru, atau
proses baru yang memberikan nilai tambah kepada
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pelanggan atau memberikan keunggulan kompetitif.
Fleksibilitas, di sisi lain, mengacu pada kemampuan
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan pasar,
teknologi, atau kebutuhan pelanggan dengan cepat
dan efektif. Kombinasi inovasi dan fleksibilitas
memungkinkan  perusahaan  untuk  merespons
perubahan pasar dengan menciptakan solusi baru
atau menyesuaikan produk, layanan, atau proses
mereka sesuai kebutuhan. Ini memungkinkan
perusahaan untuk tetap relevan dan kompetitif dalam
lingkungan bisnis yang terus berubah, serta
memungkinkan mereka untuk memenuhi ekspektasi
pelanggan yang berkembang dan menghasilkan nilai
tambah yang berkelanjutan.

Transformasi digital mendorong inovasi dengan
membuka jalan bagi pengembangan produk dan
layanan baru. Bisnis yang mengadopsi teknologi
digital dapat dengan cepat beradaptasi dengan
perubahan  pasar dan  kebutuhan pelanggan,
memberikan mereka keunggulan kompetitif.

4. Penghematan Biaya

Biaya dalam bisnis mengacu pada semua
pengeluaran atau pengorbanan sumber daya yang
diperlukan untuk menghasilkan barang atau layanan.
Ini mencakup biaya produksi, biaya operasional, biaya
pemasaran, biaya administrasi, dan biaya lainnya yang
terkait  dengan  menjalankan  operasi  bisnis.
Pengelolaan biaya merupakan aspek penting dalam
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strategi bisnis, karena pengurangan biaya yang tidak
perlu atau tidak efisien dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan dan meningkatkan daya
saing. Analisis biaya juga membantu perusahaan
dalam  membuat keputusan  strategis, seperti
penetapan harga produk, alokasi sumber daya, dan
identifikasi peluang untuk efisiensi dan penghematan
biaya.

Otomatisasi dan penggunaan teknologi digital
dapat mengurangi biaya operasional. Misalnya,
penggunaan cloud computing dapat mengurangi biaya
infrastruktur IT, sementara otomatisasi proses bisnis
dapat mengurangi kebutuhan tenaga kerja manual.

5. Pengambilan Keputusan Berbasis Data

Keputusan bisnis adalah proses pemilihan di
antara berbagai alternatif tindakan yang tersedia
untuk mencapai tujuan tertentu dalam konteks
aktivitas bisnis. Ini melibatkan evaluasi berbagai
faktor seperti risiko, keuntungan, biaya, dan dampak
lingkungan, serta penerapan penilaian rasional untuk
memilih solusi yang paling sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan perusahaan. Keputusan bisnis dapat
mencakup  berbagai area, termasuk  strategi
pemasaran, manajemen  operasional,  investasi
keuangan, pengembangan produk, sumber daya
manusia, dan pengembangan teknologi, dan
memainkan peran kunci dalam menentukan arah dan
kesuksesan jangka panjang perusahaan.
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Dengan transformasi digital, bisnis dapat
mengumpulkan dan menganalisis data dalam jumlah
besar untuk mendapatkan wawasan yang mendalam.
Analisis data ini memungkinkan pengambilan

keputusan yang lebih tepat dan strategi bisnis yang
lebih efektif.

6. Peningkatan Keamanan dan Kepatuhan

Keamanan dan kepatuhan dalam bisnis mengacu
pada dua aspek kunci yang penting untuk menjaga
integritas dan  kesinambungan operasional
perusahaan. Keamanan berkaitan dengan
perlindungan aset perusahaan, baik itu informasi
sensitif, infrastruktur teknologi, atau sumber daya
manusia, dari ancaman internal dan eksternal seperti
kebocoran data, serangan siber, atau kejahatan
korporasi. Di sisi lain, kepatuhan berkaitan dengan
ketaatan perusahaan terhadap berbagai peraturan,
undang-undang, dan standar yang berlaku, baik itu
terkait dengan privasi data, lingkungan, atau
kesehatan dan keselamatan kerja. Bersama-sama,
keamanan dan kepatuhan membantu perusahaan
untuk menjaga reputasi mereka, meminimalkan risiko
hukum dan keuangan, dan membangun kepercayaan
dengan pelanggan, mitra, dan pemangku kepentingan
lainnya.

Teknologi digital dapat meningkatkan keamanan
data dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan
yang berlaku. Solusi keamanan canggih seperti
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enkripsi data, deteksi intrusi, dan manajemen identitas
dapat melindungi bisnis dari ancaman ¢yber.

7. Kolaborasi yang Lebih Baik

Kolaborasi bisnis adalah kerjasama antara dua
atau lebih organisasi atau individu untuk mencapai
tujuan bersama yang saling menguntungkan. Ini
melibatkan pertukaran sumber daya, pengetahuan,
atau keterampilan untuk menciptakan nilai tambah
yang lebih besar daripada yang dapat dicapai secara
independen. Kolaborasi bisnis dapat berupa
kemitraan strategis, aliansi, jaringan bisnis, atau
proyek bersama, dan dapat terjadi di berbagai bidang
seperti penelitian dan pengembangan, pemasaran,
distribusi, atau pengembangan produk. Melalui
kolaborasi, organisasi dapat memperluas jangkauan
mereka, memanfaatkan keahlian dan sumber daya
tambahan, serta meningkatkan inovasi dan daya saing
mereka di pasar.

Platform digital memungkinkan kolaborasi yang
lebih efektif di antara tim yang bekerja di lokasi yang
berbeda. Alat kolaborasi seperti Microsoft Teams, Slack,
dan platform manajemen proyek memungkinkan
komunikasi dan koordinasi yang lebih baik,
meningkatkan produktivitas tim.

8. Pengembangan Produk dan Layanan Baru

Produk dalam bisnis merujuk pada barang atau
layanan yang dihasilkan atau ditawarkan oleh
perusahaan kepada pelanggan sebagai solusi untuk
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memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka. Produk
ini dapat berupa barang fisik seperti pakaian,
elektronik, atau peralatan rumah tangga, atau dapat
berupa layanan seperti konsultasi profesional,
pelayanan kesehatan, atau platform digital. Kualitas,
fitur, harga, dan pengalaman pengguna adalah
beberapa faktor penting yang mempengaruhi
penerimaan dan keberhasilan produk di pasar.

Transformasi digital membuka peluang untuk
mengembangkan produk dan layanan baru yang
didasarkan pada teknologi digital. Contohnya
termasuk layanan streaming, aplikasi mobile, dan
Pplatform e-commerce yang menawarkan nilai tambah baru

kepada pelanggan.

9. Meningkatkan Kepuasan dan Retensi
Pelanggan

Kepuasan pelanggan merujuk pada tingkat
kepuasan atau kepuasan vyang dirasakan oleh
pelangean setelah menggunakan produk atau layanan
perusahaan. Hal ini dipengaruhi oleh sejauh mana
produk atau layanan memenuhi harapan dan
kebutuhan pelanggan serta pengalaman keseluruhan
dalam berinteraksi dengan perusahaan. Retensi
pelangean mengacu pada kemampuan perusahaan
untuk mempertahankan pelanggan yang sudah ada
dengan  membangun  hubungan  yang  kuat,
memberikan layanan yang unggul, dan memenuhi
kebutuhan mereka secara konsisten. Dengan

~ 20 ~



memprioritaskan kepuasan  pelanggan dan
memastikan pengalaman yang positif, perusahaan
dapat meningkatkan tingkat retensi pelanggan,
memperpanjang umur pelanggan, dan menciptakan
loyalitas yang kuat. Peningkatan retensi pelanggan
seringkali lebih efisien dan lebih menguntungkan
secara finansial daripada mencari pelanggan baru,
karena pelanggan yang sudah ada cenderung
melakukan pembelian lebih banyak dan menjadi
advokat merek yang setia.

Pengalaman  pelanggan yang  ditingkatkan
melalui transformasi digital dapat meningkatkan
kepuasan dan retensi pelanggan. Pelanggan yang
merasa puas dengan interaksi mereka dengan bisnis
lebih  cenderung  untuk  tetap  setia  dan
merekomendasikan bisnis tersebut kepada orang lain.

10. Akses ke Pasar Baru

Transformasi digital memungkinkan bisnis
untuk menjangkau pasar baru yang sebelumnya tidak
terjangkau.  E-commerce, pemasaran digital, dan
platform media sosial memungkinkan bisnis untuk
menjangkau pelangean di seluruh dunia dengan lebih
mudah.

Transformasi digital dalam bisnis, meskipun
membawa banyak manfaat, juga dapat memiliki
beberapa dampak negatif jika tidak dikelola dengan
baik. Berikut adalah beberapa dampak negatif utama
yang dapat timbul dari transformasi digital:
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1. Biaya Implementasi yang Tinggi

Biaya implementasi dalam bisnis mengacu pada
total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
menerapkan suatu proyek, strategi, atau inisiatif
tertentu. Ini mencakup biaya yang terkait langsung
dengan pengadaan dan implementasi teknologi,
perangkat lunak, atau infrastruktur baru, serta biaya
terkait dengan pelatihan karyawan, perubahan proses
bisnis, dan pengeluaran lain yang diperlukan untuk
memastikan keberhasilan implementasi.
Memperhitungkan biaya implementasi secara cermat
penting untuk mengelola anggaran dengan efisien,
memperkirakan ~ pengembalian  investasi, dan
memastikan bahwa proyek atau inisiatif yang
diluncurkan dapat berjalan dengan lancar dan
mencapai tujuan yang diinginkan.

Transformasi digital sering kali memerlukan
investasi awal yang besar untuk mengadopsi teknologi
baru, memperbarui infrastruktur IT, dan melatih
karyawan. Biaya ini dapat menjadi beban bagi
perusahaan, terutama bagi bisnis kecil dan menengah
yang memiliki sumber daya terbatas.

2. Disrupsi terhadap Operasional Bisnis

Disrupsi terhadap operasional bisnis merujuk
pada gangguan atau gangguan yang tidak terduga yang
menghambat atau mengganggu jalannya kegiatan
bisnis normal. Ini bisa disebabkan oleh berbagai
faktor seperti kegagalan teknologi, bencana alam,
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perubahan kebijakan, atau masalah internal seperti
gangguan karyawan. Disrupsi semacam itu dapat
menyebabkan penundaan dalam produksi, penurunan
produktivitas, kerugian finansial, dan merusak
reputasi perusahaan jika tidak ditangani dengan cepat
dan efektif. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
untuk memiliki strategi dan rencana darurat yang
solid untuk mengatasi disrupsi yang mungkin terjadi
dan meminimalkan dampak negatifnya terhadap
operasional bisnis.

Proses transformasi digital dapat mengganggu
operasi bisnis sehari-hari. Implementasi teknologi
baru sering kali memerlukan waktu dan dapat
menyebabkan gangguan sementara dalam alur kerja,
yang dapat mempengaruhi produktivitas dan layanan

kepada pelanggan.
3. Ketergantungan pada Teknologi

Ketergantungan pada teknologi mengacu pada
tingkat kebergantungan suatu organisasi atau individu
terhadap teknologi dalam menjalankan operasi sehari-
hari atau mencapai tujuan bisnis. Ini mencakup
penggunaan perangkat keras, perangkat lunak,
jaringan komputer, dan infrastruktur teknologi
lainnya untuk mendukung proses bisnis, komunikasi,
dan pengambilan keputusan. Meskipun teknologi
memberikan banyak manfaat, ketergantungan yang
berlebihan dapat menyebabkan masalah jika terjadi
kegagalan  sistem, kerentanan keamanan, atau
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perubahan teknologi yang cepat yang membuat
sistem usang atau tidak kompatibel.

Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi
dapat menjadi masalah jika terjadi kegagalan sistem
atau serangan siber. Bisnis yang terlalu bergantung
pada teknologi tertentu dapat menghadapi risiko
besar jika teknologi tersebut mengalami masalah atau

tidak lagi didukung.
4. Isu Keamanan dan Privasi

Isu keamanan dan privasi dalam konteks bisnis
mencakup tantangan terkait dengan perlindungan
data sensitif pelanggan, kebocoran informasi, dan
ancaman siber yang mengintai. Contohnya adalah
serangan peretasan data yang dapat mengakibatkan
pencurian informasi pribadi seperti nomor kartu
kredit atau data identitas, serangan mwalware yang dapat
merusak sistem komputer atau mencuri data, serta
praktik pengumpulan data yang tidak etis oleh
perusahaan tanpa persetujuan pengguna. Masalah
privasi juga termasuk penggunaan data pelanggan
untuk tujuan yang tidak diinginkan, pelacakan on/ine
yang invasif, dan kurangnya transparansi dalam
praktik pengelolaan data oleh perusahaan. Dengan
meningkatnya kekhawatiran tentang privasi dan
keamanan data, perusahaan harus mengambil
langkah-langkah proaktif untuk melindungi informasi
pelangean, mengadopsi praktik keamanan yang ketat,
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dan mematuhi regulasi perlindungan data yang

berlaku.

Peningkatan penggunaan teknologi  digital
membawa risiko keamanan siber yang lebih besar.
Data pelanggan dan informasi bisnis yang sensitif
dapat menjadi target serangan siber. Selain itu,
pelanggaran privasi data dapat menyebabkan kerugian
reputasi dan sanksi hukum.

5. Kesenjangan Keterampilan

Kesenjangan keterampilan dalam bisnis merujuk
pada ketidaksesuaian antara keterampilan yang
dimiliki oleh anggota tenaga kerja dan kebutuhan
keterampilan yang diperlukan oleh organisasi. Ini
sering terjadi ketika teknologi dan kebutuhan pasar
berkembang dengan cepat, sementara keterampilan
karyawan tidak sejalan atau tidak diperbarui secara
sesual. Contohnya adalah ketika sebuah perusahaan
membutuhkan keterampilan dalam teknologi baru
seperti kecerdasan buatan atau analisis data, tetapi
karyawan belum terlatth dalam bidang tersebut.
Akibatnya, perusahaan mungkin kesulitan untuk
mengadopsi teknologi terbaru atau untuk memenuhi
tuntutan  pasar yang berubah. Kesenjangan
keterampilan juga dapat mempengaruhi produktivitas,
inovasi, dan daya saing perusahaan secara
keseluruhan.  Untuk  mengatasi  kesenjangan
keterampilan, perusahaan dapat melaksanakan
program pelatihan dan pengembangan karyawan,
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mencari bakat baru dari luar organisasi, atau menjalin
kemitraan dengan lembaga pendidikan atau pelatihan
untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan.

Transformasi digital memerlukan karyawan yang
memiliki keterampilan digital yang sesuai. Kurangnya
keterampilan dan pengetahuan di antara karyawan
dapat  menjadi  penghambat  utama  dalam
implementasi transformasi digital. Perusahaan perlu
menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk
melatih dan mengembangkan keterampilan karyawan.

6. Resistensi terhadap Perubahan

Resistensi adalah reaksi atau sikap yang menolak
atau menentang perubahan, ide, atau gagasan baru.
Hal ini sering muncul ketika individu atau kelompok
merasa tidak nyaman dengan perubahan yang
diusulkan, baik karena kekhawatiran terhadap
konsekuensi negatif, ketidakpastian, atau keinginan
untuk mempertahankan status guzo. Resistensi dapat
menghambat kemajuan dan inovasi dalam organisasi,
sehingga  penting  bagi  manajemen  untuk
mengidentifikasi, =~ memahami, dan  mengatasi
penyebab resistensi dengan komunikasi yang efektif,
pendidikan, dan keterlibatan aktif dari anggota tim.

Perubahan besar dalam cara kerja dan budaya
organisasi dapat menghadapi resistensi dari karyawan.
Beberapa karyawan mungkin merasa tidak nyaman
atau terancam dengan perubahan tersebut, yang dapat
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menghambat proses transformasi dan mengurangi
moral tim.

7. Kompleksitas Integrasi

Kompleksitas  integrasi  teknologi  adalah
tantangan yang dihadapi oleh organisasi saat mereka
mencoba menggabungkan atau mengintegrasikan
berbagai sistem teknologi yang berbeda menjadi satu
kesatuan yang berfungsi dengan baik. Ini dapat terjadi
ketika organisasi menggunakan berbagai platform,
perangkat lunak, atau infrastruktur teknologi yang
berbeda yang tidak selalu kompatibel satu sama lain.
Misalnya, ketika perusahaan mengadopsi sistem
manajemen inventaris baru yang tidak berintegrasi
dengan sistem akuntansi yang sudah ada, ini
menciptakan kesulitan dalam sinkronisasi data dan
pelaporan. Kompleksitas integrasi teknologi juga
dapat terjadi saat organisasi berevolusi melalui
pertumbuhan atau perubahan struktural, yang dapat
menyebabkan ketidaksesuaian antara sistem yang ada
dan kebutuhan baru organisasi. Untuk mengatasi
kompleksitas ini, organisasi harus melakukan evaluasi
menyeluruh tentang kebutuhan teknologi mereka,
memilih solusi yang kompatibel dan terintegrasi, dan
mengadopsi strategi implementasi yang terencana
dengan baik untuk memastikan integrasi yang lancar
dan efisien.

Integrasi teknologi baru dengan sistem yang
sudah ada dapat menjadi kompleks dan memerlukan
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waktu yang lama. Masalah kompatibilitas dan
interoperabilitas dapat menambah tantangan dalam
proses transformasi digital.

8. Kehilangan Pekerjaan

Otomatisasi dan penggunaan teknologi digital
dapat mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja
manusia dalam beberapa fungsi. Hal ini dapat
menyebabkan kehilangan pekerjaan bagi karyawan
yang pekerjaannya digantikan oleh teknologi.

9. Kurangnya Fokus pada Manusia
Fokus yang berlebihan pada teknologi dapat

membuat perusahaan mengabaikan aspek manusia
dalam bisnis. Hubungan dengan pelanggan dan
karyawan dapat terpengaruh jika perusahaan terlalu
terfokus pada digitalisasi tanpa mempertimbangkan
pengalaman manusia.

10. Masalah Kepatuhan dan Regulasi

Transformasi  digital dapat menghadirkan
tantangan kepatuhan baru, terutama terkait dengan
regulasi data dan privasi. Perusahaan harus
memastikan bahwa mereka mematuhi semua regulasi

yang berlaku untuk menghindari sanksi hukum dan
denda.
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BAB IV
PENERAPAN PRINSIP ETIKA BISNIS
ISLAM DALAM ERA DIGITAL

A. Transparansi dan Integritas

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Bagarah
ayat 188,

GM dkuugs;:;ess\y\ \)xsu 'E
£ 5 (..m_, u,u\ sl Ge G 1LKRE (.,15;5\
& salas

“Dan janganlah kamun memakan harta sesamanmu di antara
kamn dengan jalan yang batil dan janganiah kamu membawa
urusan harta tersebut kepada hakim, supaya kammu memakan
sebagian harta orang lain dengan jalan yang dosa, padahal
kamu  mengetabur.””(Kementerian Agama Republik
Indonesia 2021:29)

Adapun dari hadis, Nabi Muhammad Saw
bersabda dalam riwayat Al Tirmidzi,(Salami t.t.)

aﬁ@\ucuhmucwuhdmuh
C);\;\:\.\M &A UMY\ dj}diaj\ );\J\ ) d\ﬁ P }

(£l 5 GEincall 5
“Seorang penjual yang jujur dan amanah akan bersama

dengan para nabi, orang-orang yang jujur, dan para syuhada
pada hari kiamat.”
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Menerapkan prinsip transparansi dan integritas
dalam bisnis di era digital menjadi semakin penting
karena akses informasi yang cepat dan mudah serta
kecepatan penyebaran berita dan opini. Pertama-
tama, perusahaan dapat memastikan transparansi
dengan menyediakan informasi yang jelas dan akurat
tentang produk, layanan, kebijakan privasi, dan
praktik bisnis. Ini dapat dilakukan melalui situs web
yang informatif, publikasi laporan keberlanjutan, atau
komunikasi langsung dengan pelanggan.

Selain itu, memastikan integritas dalam bisnis
digital melibatkan praktik yang jujur, etis, dan adil
dalam semua aspek operasional, termasuk dalam
interaksi dengan pelanggan, pengelolaan data, dan
penawaran produk atau layanan. Ini mencakup
menghindari praktik yang merugikan pelanggan,
seperti manipulasi harga atau informasi, serta menjaga
standar tinggi dalam kualitas produk atau layanan
yang disediakan.

Manipulasi  harga adalah tindakan yang
dilakukan oleh perusahaan atau individu untuk
sengaja memanipulasi harga pasar dari suatu produk
atau layanan dengan cara yang tidak etis atau
ilegal.(Nasir 2020:64) Salah satu contoh manipulasi
harga adalah praktik penipuan harga, di mana harga
produk atau layanan diputar atau disesuaikan dengan
cara yang tidak jujur untuk meningkatkan keuntungan
perusahaan atau memanipulasi persepsi pelanggan
tentang nilai produk. Misalnya, penjual dapat
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menaikkan harga secara drastis sebelum memberikan
diskon besar-besaran, sehingga pembeli merasa
mendapatkan “diskon” yang besar, padahal harga
sebenarnya tidak berubah dari harga normalnya.

Manipulasi harga juga bisa terjadi dalam bentuk
kartel atau monopoli, di mana beberapa perusahaan
bekerja sama untuk mengatur harga produk atau
layanan mereka secara kolektif untuk menghindari
persaingan dan menjaga harga tetap tinggi.(Amir
2021:160) Contoh lainnya adalah praktik “pengisian
harga” di mana penjual secara diam-diam bekerja
sama untuk menetapkan harga produk pada tingkat
yang tinggi, tanpa memberikan pilthan kepada
konsumen untuk mendapatkan harga yang lebih baik.
Manipulasi harga seperti ini dapat merugikan
konsumen dengan meningkatkan biaya hidup,
mengurangi pilihan, dan merusak persaingan pasar
yang sehat.

Kedua, untuk mencapai transparansi dan
integritas dalam bisnis digital, penting untuk memiliki
kebijakan dan prosedur yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan. Ini termasuk menyusun
pedoman etika yang diterapkan secara konsisten oleh
seluruh organisasi, serta memastikan bahwa semua
karyawan memahami dan mematuhi standar tinggi
tersebut. Pedoman etika adalah seperangkat prinsip
atau nilai-nilai yang mengatur perilaku individu atau
organisasi dalam interaksi mereka dengan orang lain
atau dalam situasi tertentu. Ini mencakup norma-
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norma moral, standar perilaku, dan tata nilai yang
membimbing individu atau organisasi dalam
mengambil keputusan yang tepat dan bertanggung
jawab. Contoh pedoman etika dapat meliputi
integritas, kejujuran, rasa hormat, tanggung jawab
sosial, dan keadilan. Sebagai contoh, dalam konteks
bisnis, pedoman etika mungkin melarang penipuan,
diskriminasi, atau  penyalahgunaan  kekuasaan,
sementara ~ mendorong  praktik-praktik  yang
mempromosikan keberlanjutan, keterbukaan, dan
keadilan. Pedoman etika ini memberikan landasan
moral bagi individu dan organisasi untuk beroperasi
dengan cara yang memperhatikan kepentingan semua

pihak yang terlibat.

Pelatihan  reguler juga dapat membantu
memperkuat  pemahaman  tentang  pentingnya
transparansi dan integritas, serta memberikan
karyawan alat dan pengetahuan yang diperlukan
untuk membuat keputusan yang tepat dalam situasi
yang kompleks. Contoh pelatihan pemahaman
tentang transparansi dan integritas dapat berupa sesi
workshop yang melibatkan studi kasus, diskusi
kelompok, dan simulasi situasi yang menekankan
pentingnya kejujuran, keadilan, dan keterbukaan
dalam konteks bisnis. Peserta pelatithan akan
diberikan pemahaman yang mendalam tentang
implikasi positif dari menerapkan prinsip-prinsip
transparansi dan integritas dalam berbagai aspek
kehidupan profesional, serta cara mengidentifikasi

~ 41 ~



dan mengatasi tantangan etis yang mungkin muncul
dalam praktik sehari-hari.

Ketiga, menggunakan  teknologi  dengan
bijaksana juga merupakan aspek penting dari
menerapkan prinsip transparansi dan integritas dalam
bisnis digital. Ini termasuk memastikan keamanan dan
privasi data pelanggan, mengelola informasi dengan
hati-hati, dan menghindari praktik yang meragukan
seperti penyalahgunaan atau penjualan data pribadi.
Perusahaan harus menggunakan teknologi enkripsi
dan keamanan yang kuat untuk melindungi informasi
sensitif, serta mengikuti regulasi dan standar privasi
data yang berlaku. Teknologi enkripsi adalah metode
untuk mengamankan data dengan mengonversi teks
atau informasi menjadi kode rahasia yang hanya dapat
dibaca oleh pihak yang memiliki kunci dekripsi yang
sesuai. Contoh teknologi enkripsi termasuk protokol
HTTPS vyang digunakan untuk mengamankan
komunikasi online, sistem keamanan pada perangkat
lunak perbankan untuk melindungi data keuangan
pengguna, dan aplikasi messaging end-to-end
encryption yang mencegah pihak ketiga dari
membaca pesan yang dikirim antara pengguna.
Dengan menggunakan teknologi enkripsi, data
sensitif dapat diamankan dari akses yang tidak sah
atau pencurian, meningkatkan privasi dan keamanan

pengguna dalam penggunaan teknologi digital.

Terakhir, transparansi dan integritas dalam
bisnis digital juga dapat ditingkatkan melalui

~ 42 ~



keterlibatan aktif dengan pemangku kepentingan,
termasuk pelanggan, mitra bisnis, dan masyarakat
luas. Mendengarkan umpan balik dari pelanggan dan
merespons kekhawatiran atau masalah dengan cepat
dan efektif dapat memperkuat kepercayaan dan citra
perusahaan. Salah satu contoh umpan balik dari
pelanggan  adalah  ketika  seorang  pelanggan
memberikan ulasan positif tentang produk atau
layanan yang mereka nikmati, mengungkapkan
kepuasan mereka terhadap pengalaman pembelian.
Sebaliknya, umpan balik negatif mungkin muncul
ketika pelanggan mengirimkan keluhan atau kritik
terhadap produk atau layanan yang tidak memenuhi
harapan mereka, memberikan informasi berharga
kepada perusahaan untuk perbaikan di masa depan.
Selain itu, berbagi informasi tentang praktik bisnis
yang bertangeung jawab dan berkelanjutan dapat
membangun hubungan yang kuat dengan mitra dan
masyarakat, serta memberikan contoh  bagi
perusahaan lain dalam industri untuk mengikuti jejak
yang sama menuju transparansi dan integritas yang
lebih besar dalam bisnis digital.

. Tanggung Jawab Sosial

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah
ayat 195,

AN HA (R R P N -
Gl L il ) 1l
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“Dan belanjakaniab (sebagian) dari apa yang telah Kami
berikan fkepadamu  sebelum kematian seseorang di antara
kamn datang, maka ia berkata: Ya Rabbku, mengapa
Engkan tidak menanggubkan (kematian)kn sampai waktu
yang dekat (lagi), supaya aku dapat bersedekah dan akn
termasuk  orang-orang yang saleh’”.(Kementerian ~Agama

Republik Indonesia 2021:30)

Nabi Muhammad SAW bersabda dalam riwayat
Muslim, (Naisaburi t.t.)

w@‘uﬁﬁﬁb&‘@%uﬁ@&ub
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“Barang siapa yang melepaskan seorang mmukmin dari satu
kesulitan dunia, niscaya Allah akan melepaskannya dari
salah satu kesulitan di Hari Kiamat”.

Penerapan tanggung jawab sosial dalam bisnis di
era digital menuntut keterlibatan yang suci dengan
memperhatikan dampak sosial, lingkungan, dan
ekonomi dari operasi perusahaan dalam ranah digital.
Pertama, perusahaan dapat memastikan perlindungan
data yang kuat dan privasi pengguna dengan
mematuhi regulasi perlindungan data yang berlaku
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dan menerapkan kebijakan keamanan informasi yang
ketat. Selain itu, mereka dapat memastikan
aksesibilitas  dan  inklusivitas  digital =~ dengan
memastikan bahwa produk dan layanan mereka dapat
diakses oleh semua lapisan masyarakat, termasuk
mereka yang memiliki disabilitas atau keterbatasan
akses internet. Perusahaan dapat mengadopsi praktik
bisnis yang berkelanjutan dengan mengurangi jejak
karbon, mengurangi limbah elektronik, dan
mendukung inisiatif energi terbarukan untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

Kedua, perusahaan  dapat  memperkuat
komitmen mereka terhadap tanggung jawab sosial
dengan mempromosikan kesetaraan, keadilan, dan
keberagaman di lingkungan kerja mereka. Ini dapat
mencakup perekrutan tenaga kerja yang beragam,
pembangunan program pelatihan dan pengembangan
karyawan yang inklusif, serta memastikan kesetaraan
dalam kesempatan dan penggajian. Selain itu,
perusahaan dapat memanfaatkan platform digital
mereka untuk memperjuangkan isu-isu sosial yang
relevan, membangun kesadaran, dan memobilisasi
dukungan masyarakat untuk perubahan positif.

Terakhir, perusahaan dapat mengintegrasikan
tanggung jawab sosial ke dalam rantai pasokan
mereka dengan memastikan praktik kerja yang adil
dan bahan baku yang berkelanjutan. Ini bisa berarti
memastikan bahwa mitra bisnis di rantai pasokan
mematuhi standar kerja yang layak dan menghindari
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praktik kerja paksa atau eksploitasi. Selain itu,
perusahaan dapat bekerja sama dengan pemasok
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam rantai pasokan mereka, memastikan bahwa
produk yang diproduksi memenuhi standar etis dan
lingkungan yang tinggi. Dengan menerapkan
tanggung jawab sosial secara spiritual dalam operasi
mereka di era digital, perusahaan dapat memainkan
peran yang positif dalam membangun masyarakat

yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan adil.
. Keadilan dan Kesetaraan

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hujurat
ayat 9,
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“Dan jika dua golongan dari orang-orang mukmin berperang,
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satn dari
kednanya menganiaya yang lain, maka perangilah golongan
yang menganiaya itu sehingga kembali kepada perintah Allah.
Kemudian jika telah kembali, maka damaikanlah antara
kednanya dengan adil dan berlakn adil. Sesunggnbnya Allah
menynkai  orang-orang yang berlakn  adil”.(Kementerian
Agama Republik Indonesia 2021:516)

Dari ayat tersebut, kita bisa melihat bahwa Islam
menekankan pentingnya keadilan dalam semua aspek
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kehidupan, termasuk dalam bisnis. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap individu atau organisasi
harus memastikan bahwa segala tindakan dan
transaksi bisnis dilakukan dengan keadilan, tanpa
merugikan pihak lain atau melanggar prinsip-prinsip
etika yang telah ditetapkan oleh agama.

Menerapkan keadilan dan kesetaraan dalam
bisnis di era digital memerlukan pendekatan yang
komprehensif untuk memastikan bahwa semua
individu memiliki akses yang sama terhadap peluang
dan sumber daya, serta diperlakukan secara adil tanpa
memandang latar belakang atau status mereka.
Pertama, perusahaan harus memastikan bahwa
kebijakan dan praktik mereka tidak mendiskriminasi
berdasarkan faktor-faktor seperti jenis kelamin, ras,
agama, atau orientasi seksual. Ini bisa meliputi proses
perekrutan yang adil, penggajian yang transparan dan
setara, serta kebijakan promosi yang berlandaskan
kinerja dan potensi, bukan preferensi pribadi atau
diskriminasi tidak langsung.

Contoh diskriminasi dalam bisnis bisa terjadi
ketika seorang pelamar kerja ditolak untuk posisi
tertentu berdasarkan faktor-faktor yang tidak relevan
dengan kemampuan atau kualifikasi mereka, seperti
jenis kelamin, ras, atau agama. Diskriminasi juga bisa
terjadi dalam hal penggajian, di mana seorang
karyawan mungkin dibayar lebih rendah daripada
rekan kerjanya yang memiliki kualifikasi dan
pengalaman yang sama, hanya karena faktor-faktor
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yang tidak relevan. Selain itu, diskriminasi bisa
muncul dalam pelayanan kepada pelanggan, di mana
seorang pelanggan mungkin diberikan perlakuan yang
berbeda atau diabaikan berdasarkan karakteristik
pribadi mereka.

Sedangkan diskriminasi tidak langsung dalam
bisnis adalah ketika suatu kebijakan atau praktik yang
diterapkan secara umum memiliki dampak yang
merugikan pada kelompok tertentu, meskipun tidak
dimaksudkan secara langsung untuk
mendiskriminasikan mereka. Misalnya, kebijakan yang
membutuhkan pengalaman kerja yang tidak relevan
untuk suatu posisi dapat secara tidak langsung
membatasi akses bagi pelamar yang lebih muda atau
pelamar yang baru lulus. Begitu juga, kebijakan jam
kerja yang infleksibel dapat secara tidak langsung
menghambat partisipasi karyawan yang memiliki
tanggung jawab keluarga atau keterbatasan mobilitas.
Diskriminasi tidak langsung bisa juga muncul dalam
sistem penggajian yang berbasis pada kinerja, tetapi
yang sebenarnya tidak memperhitungkan faktor-
taktor seperti pengalaman atau pelatthan yang kurang
tersedia bagi beberapa kelompok minoritas.

Kedua, dalam era digital, akses yang setara
terhadap teknologi dan informasi sangat penting.
Perusahaan dapat memastikan kesetaraan dalam akses
ini dengan menyediakan infrastruktur teknologi yang
memadai bagi semua karyawan, memastikan bahwa
platform dan aplikasi yang digunakan dapat diakses
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oleh semua orang tanpa hambatan, dan memberikan
pelatthan atau dukungan teknologi kepada mereka
yang membutuhkannya. Selain itu, penting untuk
memperhatikan aksesibilitas bagi individu dengan
disabilitas, baik itu dalam desain situs web, aplikasi,
atau alat-alat digital lainnya.

Aksesibilitas yang setara bagi difabel meliputi
penyediaan akses fisik yang memadai, seperti tangga
darurat, lift, atau rampa, di tempat-tempat umum
seperti kantor, mal, atau stasiun kereta. Selain itu,
penyediaan informasi dan layanan yang mudah
diakses dan dimengerti, seperti situs web yang ramah
disabilitas dengan fitur pembaca layar atau layanan
pelanggan yang dapat diakses melalui berbagai saluran
komunikasi, juga merupakan langkah-langkah penting

untuk memastikan aksesibilitas yang setara bagi
difabel.

Ketiga, perusahaan dapat mempromosikan
keadilan dan kesetaraan melalui kebijakan yang
mendukung keseimbangan kehidupan kerja yang
sehat dan inklusif. Ini bisa mencakup fleksibilitas
waktu kerja, cuti yang adil, dan dukungan untuk
kebutuhan keluarga atau kesehatan mental. Selain itu,
upaya untuk membangun budaya kerja yang inklusif
dan mendukung, di mana setiap suara dihargai dan
didengar, juga dapat membantu menciptakan
lingkungan di mana keadilan dan kesetaraan dijunjung

tinggt.
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D. Kepemimpinan yang Beretika

Allah SWT berfirman, di dalam surah Al-Nisa
ayat 58,

135 elal ) Bl 1% u\ (,s AP
Jadly 1 &35 G N (5 aRs

Sesungoubnya  Allah  menyurnh — kamu  menyampaikan
amanat kepada yang berbak menerimanya, dan (menynrub
kamn) apabila kamn menetapkan hukum di antara manusia,
hendaklah ~ kamu  menetapkan dengan adil”. (Kementerian
Agama Republik Indonesia 2021:87)

Nabi Muhammad Saw bersabda, dalam sebuah
hadis terkenal,(Ja’fi 1987)
JE csoh 3 e Sl Gpdl gl i Wids
w)ﬁw&\musaw\mu;eﬂ.u‘fﬁ\
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‘Setiap  kalian  adalah  pemimpin  dan  setiap  kalian
bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Seorang peminipin
adalah pemimpin rakyatnya dan dia bertanggung jawab atas
kepemimpinannya’.

Dari Al-Qur’an dan hadis tersebut, kita bisa
memahami bahwa Islam mengajarkan prinsip-prinsip
kepemimpinan yang beretika, yang mencakup
keadilan, kejujuran, tanggung jawab, dan kesetiaan.
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Seorang pemimpin yang beretika harus memimpin
dengan adil, mempertimbangkan kepentingan umum,
dan menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung
jawab dan kesetiaan kepada Allah SWT serta kepada
umat yang dipimpinnya.

Menerapkan kepemimpinan yang beretika dalam
bisnis melibatkan kesadaran akan tanggung jawab
sosial, moral, dan etis yang dimiliki oleh para
pemimpin terhadap karyawan, pelanggan, dan
masyarakat luas. Pertama, pemimpin bisnis harus
mengutamakan integritas dalam segala tindakan dan
keputusan mereka. Ini mencakup mematuhi hukum
dan regulasi yang berlaku, menghindari konflik
kepentingan, dan berkomitmen untuk berbisnis
dengan kejujuran dan transparansi. Pemimpin yang
beretika akan menjadi teladan bagi karyawan mereka
dalam hal integritas dan moralitas, menciptakan
budaya perusahaan yang didasarkan pada nilai-nilai
yang kuat.

Dalam bisnis, keteladanan merujuk pada
perilaku atau sikap yang ditampilkan oleh pemimpin
atau individu yang menjadi contoh yang baik bagi
orang lain dalam organisasi. Seorang pemimpin yang
menjadi teladan menunjukkan integritas, dedikasi, dan
komitmen terhadap nilai-nilai perusahaan, dan
bertindak sebagai inspirasi bagi karyawan lainnya
untuk mengikuti standar tinggi dalam kinerja dan
etika kerja. Teladan dalam bisnis membantu
membentuk  budaya perusahaan yang positif,
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meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan, serta
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan
berkelanjutan.

Kedua, kepemimpinan yang beretika juga
melibatkan keadilan dalam memperlakukan semua
pihak yang terlibat dalam bisnis, termasuk karyawan,
pelanggan, dan mitra bisnis. Ini mencakup
memberikan  kesempatan  yang setara  untuk
pengembangan  karir, memperlakukan karyawan
dengan adil dalam hal gaji dan kebijakan perusahaan
lainnya, serta memastikan bahwa pelanggan
diperlakukan dengan hormat dan kesetaraan dalam
semua interaksi bisnis. Pemimpin yang beretika akan
memastikan bahwa keputusan mereka didasarkan
pada pertimbangan yang adil dan objektif, tanpa
memihak atau mendiskriminasi.

Ketiga, kepemimpinan yang beretika juga berarti
mengambil tanggung jawab atas dampak sosial dan
lingkungan dari operasi bisnis. Pemimpin yang
beretika akan memprioritaskan praktik bisnis yang
berkelanjutan, memperhatikan dampak lingkungan
dari kegiatan mereka, dan berkomitmen untuk
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Ini
bisa termasuk mengurangi emisi karbon, mendukung
inisiatif lingkungan, dan berinvestasi kembali dalam
komunitas tempat bisnis beroperasi.

Terakhir, kepemimpinan yang beretika juga
melibatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
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komunikasi dan tindakan. Pemimpin yang beretika
akan berkomunikasi dengan jujur dan terbuka dengan
karyawan, pelanggan, dan pemangku kepentingan
lainnya, mengakui keberhasilan dan kesalahan, serta
berkomitmen untuk belajar dan memperbaiki diri.
Mereka juga akan mengambil tanggung jawab penuh
atas kesalahan atau kegagalan, dan siap untuk
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk

memperbaiki masalah tersebut.
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BABV
STUDI KASUS DAN ANALISIS

A. Kasus Etika Bisnis Islam dalam Bisnis Digital

Kasus terkait etika bisnis Islam dalam bisnis
digital mencakup berbagai aspek seperti kejujuran,
transparansi, dan keadilan dalam transaksi. Salah satu
contoh yang relevan adalah kasus e-commerce yang
melibatkan penjualan produk yang tidak sesuai
dengan deskripsi atau spesifikasi yang diberikan
kepada pelangean. E-commerce, atau perdagangan
elektronik, adalah aktivitas membeli dan menjual
barang atau jasa melalui internet. Ini mencakup
berbagai jenis transaksi bisnis, seperti penjualan
barang fisik, penjualan produk digital, layanan
berlangganan, dan transaksi keuangan online. E-
commerce memungkinkan konsumen untuk berbelanja
dari mana saja dan kapan saja, memberikan
kemudahan dan fleksibilitas  yang signifikan
dibandingkan ~ dengan  metode  perdagangan
tradisional.

Salah satu contoh nyata terjadi di Indonesia, di
mana ada beberapa laporan tentang penipuan dalam
bisnis e-commerce. Misalnya, sebuah toko online yang
mengklaim menjual produk elektronik berkualitas
tingei ternyata mengirimkan produk yang tidak sesuai
dengan deskripsi, atau dalam beberapa kasus, produk
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tersebut tidak dikirim sama sekali setelah pembayaran
dilakukan. Ini melanggar prinsip kejujuran dan
transparansi yang sangat dijunjung tinggi dalam etika
bisnis Islam.

Dalam menghadapi kasus seperti ini, beberapa
platform e-commerce telah mengambil langkah-langkah
untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dengan
memperketat kebijakan verifikasi penjual,
memberikan jaminan uang kembali, dan membangun
sistem ulasan pelanggan yang transparan. Selain itu,
ada juga dorongan untuk mendidik konsumen
tentang hak-hak mereka dan cara mengidentifikasi
penipuan online.

. Analisis Terhadap Praktik Bisnis Secara Etis

Kasus  tersebut menekankan  pentingnya
mematuhi prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam
bisnis digital, antara lain kejujuran, transparansi, dan
keadilan.

Kasus e-commerce yang melibatkan penipuan
produk menunjukkan bahwa ketidakjujuran dapat
merusak kepercayaan konsumen dan merusak
reputasi bisnis. Ketika sebuah toko on/ine mengklaim
menjual produk berkualitas tinggi tetapi mengirimkan
barang yang tidak sesuai dengan deskripsi, mereka
melanggar prinsip kejujuran yang mendasar dalam
bisnis. Kejujuran adalah kunci untuk membangun
hubungan jangka panjang dengan pelanggan, karena
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transparansi dan integritas mendorong kepercayaan
dan loyalitas.

Penipuan semacam ini tidak hanya merugikan
konsumen secara finansial tetapi juga menciptakan
ketidaknyamanan dan kekecewaan yang dapat
berdampak negatif pada seluruh industri e-commerce.
Untuk mengatasi masalah ini, platform e-commerce
harus menerapkan kebijakan verifikasi penjual yang
lebih ketat dan menyediakan mekanisme resolusi
sengketa yang efektif. Selain itu, edukasi konsumen
tentang cara mengenali tanda-tanda penipuan dapat
membantu mencegah kejadian serupa di masa depan.

Penipuan  produk  menunjukkan  bahwa
kurangnya keterbukaan dalam informasi produk dan
proses  transaksi dapat merusak kepercayaan
konsumen. Transparansi berarti menyediakan
informasi yang jelas dan akurat tentang produk,
termasuk deskripsi, harga, dan kondisi barang. Dalam
kasus penipuan, seringkali informasi yang diberikan
kepada konsumen tidak sesuai dengan kenyataan,
yang mengakibatkan ketidakpuasan dan kehilangan
kepercayaan.

Untuk meningkatkan transparansi, platform e-
commerce harus memastikan bahwa semua penjual
memberikan deskripsi produk yang akurat dan foto
yang sesual. Selain itu, ulasan dan rating dari
pelangean harus ditampilkan secara jelas untuk
membantu calon pembeli membuat keputusan yang
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lebih informasi. Implementasi kebijakan
pengembalian barang yang jelas dan adil juga
merupakan bagian penting dari transparansi.

Ketidakadilan terjadi ketika konsumen dirugikan
oleh penjual yang tidak jujur. Ketika produk yang
dikirim tidak sesuai dengan deskripsi atau kualitas
yang dijanjikan, konsumen merasa tertipu dan
kehilangan uangnya, yang menciptakan ketidakadilan
karena mereka tidak menerima nilai yang sesuai
dengan yang dibayarkan. Ketidakadilan ini diperburuk
oleh kurangnya mekanisme perlindungan konsumen
vang efektif di beberapa platform: e-commerce. Penjual
yang tidak jujur mendapatkan keuntungan secara
tidak adil dengan memanfaatkan ketidakpercayaan
dan ketidaktahuan konsumen. Untuk mengatasi
ketidakadilan  ini,  platform  e-commerce  petlu
memperketat aturan dan meningkatkan pengawasan
terhadap penjual, serta menyediakan mekanisme
resolusi sengketa yang adil dan cepat bagi konsumen
yang dirugikan.
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BAB VI
TANTANGAN DAN SOLUSI

A. Tantangan Etis

Bisnis digital, meskipun membawa banyak
peluang, juga menghadirkan tantangan etika yang
signifikan. Berikut adalah beberapa tantangan etika
utama dalam bisnis digital:

1. Privasi dan Keamanan Data

Dengan meningkatnya volume data yang
dikumpulkan dan disimpan secara digital, privasi dan
keamanan data menjadi isu utama. Bisnis harus
memastikan bahwa data pelanggan dilindungi dari
akses yang tidak sah dan penyalahgunaan.
Pelanggaran privasi data dapat merusak kepercayaan
pelanggan dan mengakibatkan konsekuensi hukum.

2. Penggunaan Data dan Analitik

Analittk data adalah proses analisis dan
interpretasi data untuk memperoleh pemahaman yang
lebih dalam tentang tren, pola, dan hubungan yang
terjadi di dalamnya. Ini melibatkan penggunaan
algoritma dan teknik statistik untuk menggali
wawasan yang berharga dari volume besar data yang
dihasilkan oleh organisasi. Dengan analitik data,
perusahaan dapat mengidentifikasi peluang bisnis
baru, memahami perilaku pelanggan, meningkatkan
efisiensi operasional, dan mengambil keputusan yang

~ 58 ~



didasarkan pada bukti yang kuat. Contoh penggunaan
analittk data termasuk analisis kinerja penjualan,
segmentasi pelanggan, prediksi permintaan pasar, dan
deteksi pola anomali untuk mencegah kejahatan
korporasi atau penipuan.

Perusahaan digital sering menggunakan analitik
data untuk memahami perilaku pelanggan dan
membuat keputusan bisnis. Namun, penggunaan data
harus dilakukan secara etis. Misalnya, menghindari
pengumpulan data tanpa persetujuan eksplisit dari
pengguna, atau penggunaan data untuk memanipulasi
keputusan konsumen secara tidak etis.

3. Transparansi Algoritma

Algoritma adalah serangkaian langkah atau
prosedur  terstruktur  yang  dirancang  untuk
menyelesatkan  masalah  atau melakukan tugas
tertentu. Ini merupakan instruksi yang terurut dan
terinci yang mengatur bagaimana suatu komputer
atau sistem akan menyelesaikan suatu masalah atau
mencapai  suatu  tujuan, seringkali  dengan
menggunakan data sebagai input. Algoritma
digunakan dalam berbagai konteks, termasuk ilmu
komputer, matematika, kecerdasan buatan, dan ilmu
pengetahuan lainnya. Mereka membentuk dasar dari
berbagai teknologi dan aplikasi modern, dari
pencarian web dan analisis data hingga pengenalan
wajah dan mobil otonom. Dalam konteks
pemrograman, algoritma adalah fondasi dari

~ 59 ~



pengembangan perangkat lunak dan sistem informasi,
memungkinkan komputer untuk melakukan tugas
secara efisien dan efektif.

Algoritma harus transparan karena transparansi
memungkinkan  pengguna  atau  pithak  yang
terpengaruh  memahami  bagaimana  keputusan
diambil atau hasil diperoleh. Ini memungkinkan
untuk memeriksa keadilan, keakuratan, dan etika dari
proses yang melibatkan algoritma. Dengan demikian,
transparansi membantu meminimalkan risiko bias,
diskriminasi, atau ketidakadilan yang mungkin timbul
dari penggunaan algoritma, dan membangun
kepercayaan di antara pengguna dan pembuat
keputusan.

Algoritma yang digunakan dalam bisnis digital,
seperti yang digunakan oleh mesin pencari, platform
media sosial, dan layanan streaming, seringkali kurang
transparan. Tantangan etika di sini meliputi keadilan,
bias, dan diskriminasi yang mungkin terjadi karena
algoritma yang tidak transparan atau tidak dipahami
dengan baik.

4. Hak Kekayaan Intelektual

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) merujuk pada
hak hukum yang diberikan kepada individu atau
organisasi atas karya kreatif atau intelektual yang
mereka hasilkan, memberikan perlindungan hukum
terhadap penggunaan, penggunaan kembali, atau
penyalinan tanpa izin. Ini mencakup hak cipta, paten,
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merek dagang, rahasia dagang, dan desain industri,
yang  memberikan  pemiliknya  kontrol  atas
penggunaan dan pemanfaatan karya tersebut untuk
tujuan  komersial atau  non-komersial. ~HKI
memberikan insentif bagi inovasi dan kreativitas,
serta melindungi investasi dan nilai ekonomi yang
terkandung dalam karya intelektual, memastikan
penghargaan yang adil bagi penciptanya dan
mendorong  pertumbuhan  ekonomi  berbasis
pengetahuan.

Pelindungan HKI adalah isu penting dalam
bisnis digital. Bisnis perlu memastikan bahwa mereka
menghormati hak cipta, paten, dan merek dagang
milik orang lain, serta menghindari pelanggaran HKI
dalam produk dan layanan digital mereka.

5. Kejelasan dan Kebenaran dalam Pemasaran
Digital

Pemasaran digital adalah proses
mempromosikan dan memasarkan produk atau
layanan menggunakan platform digital dan teknologi
internet. Ini melibatkan penggunaan berbagai saluran
online seperti situs web, media sosial, surat
elektronik, mesin pencari, dan periklanan online
untuk menjangkau dan berinteraksi dengan target
pasar. Pemasaran digital memungkinkan perusahaan
untuk  mencapai  audiens yang lebih  luas,
meningkatkan visibilitas merek, dan membangun

hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan

~ 61 ~



potensial secara lebih terukur dan terarah. Dengan
analitik digital, perusahaan dapat melacak dan
menganalisis kinerja kampanye pemasaran secara real-
time, memungkinkan  pengoptimalan  strategi
pemasaran berdasarkan data dan tren yang terkini.
Dengan keberagaman saluran dan metode yang
tersedia, pemasaran digital memberikan fleksibilitas
yang tingei bagi perusahaan untuk menyesuaikan
pendekatan pemasaran mereka sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi pelanggan.

Pemasaran digital harus dilakukan dengan jujur
dan tidak menyesatkan. Penggunaan clickbait, iklan
yang menipu, atau klaim palsu dapat merusak reputasi
perusahaan dan menyesatkan konsumen. Kejujuran
dalam iklan dan transparansi tentang produk dan
layanan adalah aspek etis yang penting.

6. Konten yang Tidak Pantas atau Ilegal

Konten mengacu pada informasi atau materi
yang dibagikan atau disajtkan dalam bentuk teks,
gambar, video, atau audio dengan tujuan untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada audiens.
Ini bisa mencakup artikel blog, posting media sosial,
video tutorial, infografis, podeast, dan banyak lagi.
Konten dimaksudkan untuk memberikan nilai
tambah kepada audiens, baik itu dalam bentuk
hiburan, edukasi, atau informasi yang relevan, serta
membangun keterlibatan dan hubungan dengan
target pasar.
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Platform digital harus mengelola konten yang
diposting oleh pengguna untuk memastikan bahwa
tidak ada konten yang ilegal, tidak pantas, atau
berbahaya yang tersebar di platformz mereka. Ini
mencakup konten seperti hate speech, kekerasan,
pornografi, atau informasi yang menyesatkan.

7. Keseimbangan Antara Keuntungan dan
Kesejahteraan Pengguna

Keuntungan dan kesejahteraan  pengguna
merujuk pada manfaat atau nilai tambah yang
diterima oleh pengguna sebagai akibat penggunaan
produk, layanan, atau pengalaman tertentu, yang pada
gilirannya meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan
mereka. Ini bisa berupa kemudahan penggunaan,
peningkatan produktivitas, kualitas hidup yang lebih
baik, atau penghematan waktu atau uang. Contohnya
adalah aplikasi perbankan digital yang menyediakan
kemudahan  akses ke layanan  perbankan,
memungkinkan pengguna untuk mengelola keuangan
mereka dengan lebih efisien dan meningkatkan
kontrol atas keuangan pribadi mereka. Dengan
meningkatnya  keuntungan dan  kesejahteraan
pengguna, perusahaan dapat memperoleh keunggulan
kompetitif, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan
menciptakan  hubungan jangka panjang yang
bermakna dengan basis pengguna mereka.

Bisnis  digital harus  mempertimbangkan
keseimbangan antara mengejar keuntungan dan
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memastikan kesejahteraan pengguna mereka. Praktik
seperti adiksi teknologi, eksploitasi data pengguna
untuk keuntungan maksimal, dan pelanggaran privasi
demi keuntungan bisnis menimbulkan dilema etika.

8. Etika Kecerdasan Buatan (Al) dan
Otomatisasi

Keputusan  otomatis yang dibuat oleh
kecerdasan buatan (AI) mengacu pada proses di
mana sistem komputer atau algoritma menggunakan
data dan pemrograman yang telah ditentukan
sebelumnya untuk membuat keputusan tanpa
intervensi manusia. Contoh umum dari keputusan
otomatis 4] adalah penggunaan dalam sistem
rekomendasi seperti yang ditemui dalam  platform
streaming video atau belanja  omline. Di sini, Al
menganalisis data pengguna seperti preferensi
tontonan atau pembelian  sebelumnya untuk
merekomendasikan  konten atau produk yang
mungkin diminati oleh pengguna berdasarkan pola
yang teridentifikasi. Keputusan otomatis juga dapat
ditemukan dalam mobil otonom yang menggunakan
sensor dan algoritma untuk membuat keputusan
tentang pengendalian kendaraan, seperti berbelok,
berakselerasi, atau berhenti, tanpa campur tangan
manusia.

Penggunaan 4] dan otomatisasi dalam bisnis
digital ~menghadirkan  tantangan etika  terkait
keputusan otomatis yang dibuat oleh sistem Al Ini
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mencakup isu-isu seperti bias dalam algoritma,
keputusan yang tidak dapat dijelaskan, dan dampak

pada pekerjaan manusia.
9. Akses dan Inklusivitas Digital

Akses dan inklusivitas digital mengacu pada
upaya untuk memastikan bahwa semua individu,
terlepas dari latar belakang sosial, ekonomi, atau
geografis mereka, memiliki kesempatan yang sama
untuk mengakses dan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi. Ini mencakup upaya untuk
mengatasi  kesenjangan akses ke infrastruktur
teknologi seperti internet dan perangkat komputer,
serta memastikan bahwa layanan digital dan konten
online dapat diakses dan digunakan dengan mudah
oleh semua orang, termasuk mereka yang memiliki
disabilitas  atau  keterbatasan. Contoh  praktis
inklusivitas digital termasuk pengembangan situs web
yang dapat diakses dan ramah disabilitas, penyediaan
pelatthan teknologi untuk masyarakat yang kurang
mampu, dan program subsidi atau insentif untuk
akses internet bagi daerah  terpencil atau
berpenghasilan rendah. Dengan mempromosikan
akses dan inklusivitas digital, masyarakat dapat
meningkatkan ~ keterampilan ~ digital =~ mereka,
mendapatkan akses ke sumber daya pendidikan dan
informasi yang lebih luas, serta berpartisipasi secara
lebih aktif dalam ekonomi dan masyarakat berbasis
teknologi saat ini.
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Tantangan etika lainnya adalah memastikan
akses dan inklusivitas digital bagi semua orang,
termasuk  mereka yang memiliki keterbatasan
teknologi atau disabilitas. Bisnis digital perlu
memastikan bahwa produk dan layanan mereka dapat
diakses dan digunakan oleh semua kelompok
masyarakat.

10. Perlindungan Anak dan Remaja

Perlindungan anak dan remaja dari konten yang
tidak pantas adalah upaya untuk memastikan bahwa
mereka tidak terpapar pada konten yang tidak sesuai
dengan usia atau tidak aman secara psikologis, moral,
atau etis di lingkungan digital. Contoh upaya
petlindungan meliputi penyediaan kontrol orang tua
untuk memblokir atau memfilter konten yang tidak
pantas di perangkat anak-anak, implementasi regulasi
yang membatasi akses anak-anak ke situs web atau
aplikasi tertentu, dan pembangunan pedoman
perilaku online yang aman dan etis bagi anak-anak
dan remaja. Selain itu, organisasi dan platform online
seringkali menawarkan opsi pelaporan atau tindakan
yang dapat diambil oleh pengguna jika mereka
menemukan konten yang tidak pantas atau merugikan
anak-anak. Program pelatthan dan kampanye
penyuluhan juga dapat membantu meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang risiko yang terkait
dengan konten tidak pantas serta memberikan
informasi tentang cara melindungi diri mereka sendiri
dan orang lain saat menggunakan internet.
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Bisnis digital yang berinteraksi dengan anak-
anak dan remaja harus mengambil langkah ekstra
untuk melindungi mereka dari konten yang tidak
pantas, predator online, dan praktik pemasaran yang
tidak etis. Perlindungan data pribadi anak juga
menjadi prioritas utama.

. Solusi Menghadapi Tantangan tersebut

Menghadapi tantangan etis dalam privasi dan
keamanan data memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan proaktif dari bisnis. Pertama,
perusahaan harus mengimplementasikan kebijakan
privasi yang kuat dan transparan, yang menjelaskan
dengan jelas bagaimana data konsumen dikumpulkan,
digunakan, dan  dilindungi. Ini  mencakup
memperoleh persetujuan eksplisit dari konsumen
sebelum  mengumpulkan  data mereka dan
memberikan  mereka hak untuk mengakses,
memperbarui, atau menghapus informasi pribadi
mereka. Selain itu, perusahaan harus mematuhi
regulasi privasi data yang berlaku, seperti General Data
Protection Regulation (GDPR) di Eropa atau California
Consumer Privacy Act (CCPA) di California, untuk
memastikan kepatuhan hukum dan perlindungan
konsumen.

Untuk memastikan keamanan data, bisnis harus
mengadopsi teknologi dan praktik terbaik dalam
keamanan siber, seperti enkripsi data, autentikasi dua
faktor, dan pemantauan jaringan secara real-time untuk
mendeteksi ancaman atau pelanggaran. Pelatihan
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rutin untuk karyawan tentang praktik keamanan siber
dan perlindungan data juga sangat penting untuk
mencegah kesalahan manusia yang bisa menyebabkan
kebocoran data. Selain itu, perusahaan harus memiliki
rencana respons insiden yang jelas dan teruji untuk
menangani pelanggaran data dengan cepat dan
efektif, mengurangi dampak negatif terhadap
konsumen dan reputasi perusahaan. Dengan
menerapkan langkah-langkah ini, perusahaan dapat
membangun kepercayaan konsumen dan
meminimalkan risiko terkait privasi dan keamanan
data.

Menghadapi tantangan etis dalam penggunaan
data dan analitik, perusahaan harus memastikan
transparansi dalam bagaimana data dikumpulkan dan
digunakan, memberikan konsumen kontrol atas data
pribadi mereka. Implementasi kebijakan privasi yang
ketat dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi
perlindungan data seperti GDPR dan CCPA sangat
penting. Selain itu, perusahaan harus mengadopsi
prinsip “data minimization”, hanya mengumpulkan data
yang benar-benar diperlukan untuk tujuan spesifik.
Menggunakan teknik anonimisasi dan enkripsi untuk
melindungi data pribadi juga penting untuk mencegah
penyalahgunaan. Terakhir, membangun tim etika data
internal untuk menilai dan mengawasi penggunaan
data dapat membantu memastikan bahwa analitik

digunakan secara  bertanggung  jawab dan
etis.(Makarim 2010)
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Untuk  mengatasi  tantangan  transparansi
algoritma  secara  etis,  perusahaan  harus
mempublikasikan informasi yang jelas dan mudah
dimengerti tentang cara kerja algoritma mereka,
termasuk tujuan, metodologi, dan faktor-faktor yang
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan.
Memastikan adanya audit independen secara berkala
terhadap algoritma wuntuk mengidentifikasi dan
mengatasi potensi bias atau ketidakadilan juga sangat
penting. Memberikan  konsumen hak untuk
mengetahui dan memahami bagaimana keputusan
yang mempengaruhi mereka dibuat oleh algoritma,
serta menyediakan mekanisme untuk mengajukan
keberatan atau permintaan peninjauan ulang. Selain
itu, perusahaan harus berkomitmen untuk terus
memperbarui dan memperbaiki algoritma mereka
berdasarkan umpan balik dan perkembangan terkini
dalam praktik terbaik etika teknologi.

Untuk menghadapi tantangan etis terkait hak
kekayaan intelektual, perusahaan harus memastikan
kepatuhan yang ketat terhadap undang-undang
kekayaan intelektual dan menghormati hak-hak
pemiliknya. Ini termasuk mendapatkan izin yang sah
sebelum menggunakan karya atau teknologi milik
orang lain dan memberikan kredit yang sesuai kepada
pencipta asli. Selain itu, perusahaan harus
berkomitmen untuk melindungi kekayaan intelektual
mereka sendiri melalui paten, merek dagang, dan hak
cipta, serta secara aktif menegakkan hak-hak ini untuk

~ 69 ~



mencegah  pelanggaran. Menerapkan  kebijakan
internal yang kuat mengenai penggunaan kekayaan
intelektual dan melatih karyawan tentang pentingnya
penghormatan terhadap hak-hak ini juga sangat
penting untuk memastikan praktik bisnis yang etis.

Untuk mengatasi tantangan etis terkait kejelasan
dan kebenaran dalam pemasaran digital, perusahaan
harus memastikan bahwa semua klaim dan informasi
yang disampaikan dalam kampanye pemasaran adalah
akurat, jelas, dan tidak menyesatkan. Transparansi
dalam penawaran produk dan layanan sangat penting,
termasuk menghindari taktik pemasaran yang ambigu
atau berlebihan yang bisa menipu konsumen.
Perusahaan  harus  memastikan  bahwa  iklan
mencerminkan dengan jujur produk atau layanan
yang ditawarkan, termasuk harga, kualitas, dan
ketersediaan.

Selain itu, setiap konten bersponsor atau iklan
berbayar harus ditandai dengan jelas sebagai demikian
untuk menghindari kebingungan di antara konsumen.
Memberikan akses mudah kepada konsumen untuk
informasi lebih lanjut dan memastikan saluran
komunikasi yang terbuka untuk pertanyaan atau
keluhan juga membantu meningkatkan kepercayaan.
Akhirnya, perusahaan harus berkomitmen untuk
meninjau dan memperbarui secara berkala praktik
pemasaran mereka untuk memastikan kepatuhan
terhadap pedoman etika dan regulasi yang berlaku.
Dengan menerapkan langkah-langkah ini, perusahaan
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dapat menjaga integritas dan membangun hubungan
jangka panjang yang positif dengan konsumen.

Untuk mengatasi konten yang tidak pantas atau
ilegal secara etis, perusahaan harus menerapkan
kebijakan ketat yang melarang konten yang melanggar
hukum atau norma etika yang berlaku. Ini mencakup
memonitor konten secara aktif dan menggunakan
algoritma dan filter untuk mendeteksi dan menghapus
konten yang tidak pantas. Selain itu, perusahaan harus
memberikan saluran pengaduan yang mudah diakses
bagi pengguna untuk melaporkan konten yang
melanggar.(Posetti dkk. 2019:22)

Tindakan  segera  harus  diambil untuk
menghapus konten ilegal atau tidak pantas begitu
dilaporkan dan untuk mencegah penyebarannya lebih
lanjut. Selain itu, perusahaan dapat bekerja sama
dengan badan regulasi, organisasi masyarakat sipil,
dan pihak berwenang untuk menangani masalah
konten yang melanggar hukum secara lebih luas.
Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini,
perusahaan dapat memastikan bahwa platform
mereka aman dan sesuai dengan nilai-nilai etika, serta
memenuhi kewajiban hukum mereka dalam menjaga
keamanan pengguna dan masyarakat secara
keseluruhan.

Untuk menghadapi tantangan etika dalam
kecerdasan buatan (AI) dan otomatisasi, perusahaan
harus memprioritaskan prinsip-prinsip etika dalam
pengembangan, implementasi, dan penggunaan
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teknologi ini. Ini mencakup memastikan bahwa
algoritma dan sistem otomatisasi tidak menciptakan
atau memperkuat bias yang tidak disengaja atau
diskriminatif. Selain itu, perusahaan harus secara
proaktif mengidentifikasi dan mengatasi masalah
privasi yang timbul dari penggunaan data yang luas
oleh sistem .4l dan otomatisasi.

Transparansi juga merupakan kunci dalam
membangun  kepercayaan = pengguna,  dengan
menyediakan informasi yang jelas tentang bagaimana
keputusan diambil oleh sistem A4l atau otomatisasi.
Selanjutnya, perusahaan harus mempertimbangkan
dampak sosial dari implementasi teknologi ini dan
berkomitmen  untuk  menggunakan A4l dan
otomatisasi untuk meningkatkan kesejahteraan
manusia secara keseluruhan. Dengan menerapkan
pendekatan ini, perusahaan dapat memastikan bahwa
teknologi .4l dan otomatisasi digunakan secara etis
dan memberikan manfaat yang signifikan bagi
masyarakat secara keseluruhan.

Untuk mengatasi tantangan akses digital, perlu
dilakukan upaya yang komprehensif dan inklusif.
Pertama, penting untuk memperluas infrastruktur
internet dan teknologi informasi ke daerah-daerah
yang terpinggirkan atau tidak terlayani secara optimal.
Hal ini bisa dilakukan melalui investasi dalam
penyediaan akses internet yang terjangkau dan
berkualitas di wilayah pedesaan dan daerah terpencil.
Kedua, diperlukan pendidikan digital yang lebih luas
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untuk meningkatkan literasi dan keterampilan digital
di semua lapisan masyarakat. Program-program
pelatthan dan pendidikan harus didesain untuk
mengajar individu tentang penggunaan teknologi,
navigasi internet, dan keamanan on/ine.

Selanjutnya, perlu ada  inisiatif — untuk
menyediakan perangkat teknologi yang terjangkau
atau subsidi bagi mereka yang tidak mampu
membelinya sendiri. Ini akan membantu memastikan
bahwa semua orang memiliki akses ke perangkat yang
diperlukan  untuk  terhubung dengan  dunia
digital.(Rokhman dan Pristiwati 2023) Penting juga
untuk memperhatikan kebutuhan khusus seperti
aksesibilitas bagi difabel. Perangkat dan aplikasi harus
dirancang dengan memperhitungkan kebutuhan
aksesibilitas agar semua individu dapat mengakses
informasi dan layanan digital dengan mudah. Selain
itu, perlu diadopsi kebijakan yang mendukung
inklusivitas digital, seperti perlindungan privasi dan
keamanan data yang ketat untuk memastikan bahwa
individu merasa aman dalam menggunakan teknologi.
Membangun kemitraan antara pemerintah, sektor
swasta, dan organisasi masyarakat sipil untuk
mengatasi tantangan akses digital secara bersama-
sama juga tidak kalah penting. Melalui kolaborasi
yang kokoh, dapat diciptakan solusi yang
berkelanjutan dan inklusif untuk memastikan bahwa
semua orang dapat mengambil manfaat dari era
digital yang semakin maju.
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Untuk mengatasi tantangan perlindungan anak
dan remaja dalam lingkungan digital, perlu ada
pendekatan yang menyeluruh yang melibatkan
pendidikan, teknologi, regulasi, dan partisipasi orang
tua. Pertama, diperlukan pendidikan yang luas tentang
keamanan digital, etika online, dan cara mengenali
konten berbahaya bagi anak-anak dan remaja. Kedua,
perusahaan teknologi harus memperkuat kebijakan
petlindungan anak dan remaja, seperti kontrol orang
tua dan filter konten yang kuat, serta meningkatkan
pengawasan terhadap konten yang tidak sesuai.

Selanjutnya, pemerintah petlu
mengimplementasikan regulasi yang ketat untuk
melindungi anak-anak dan remaja dari eksploitasi dan
penyalahgunaan di dunia digital, termasuk hukuman
bagi pelanggar. Terakhir, orang tua dan wali harus
terlibat secara aktif dalam kehidupan digital anak-anak
mereka, dengan mengawasi aktivitas online mereka,
membangun komunikasi terbuka tentang keamanan
digital, dan memberikan bimbingan tentang perilaku
online yang aman dan bertanggung jawab. Dengan
pendekatan yang terkoordinasi dan kolaboratif ini,
kita dapat menciptakan lingkungan digital yang lebih
aman dan positif bagi anak-anak dan remaja.
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BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Etika bisnis Islam merupakan kerangka kerja
yang mengatur perilaku dan  praktik  bisnis
berdasarkan prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai
Islam. Prinsip dasar etika bisnis Islam meliputi
keadilan, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab
sosial. Keadilan memastikan bahwa semua pihak
terlibat dalam transaksi bisnis diperlakukan dengan
adil, tanpa diskriminasi atau penindasan. Kejujuran
menjadi landasan dalam semua aspek bisnis, di mana
para pelaku bisnis diharapkan untuk berbicara dan
bertindak secara jujur dan tidak menyesatkan.
Kepercayaan dan amanah diperlukan dalam setiap
transaksi, di mana kontraktor harus memenuhi
kewajiban mereka dengan sungguh-sungguh dan
menghormati hak-hak pihak lain. Tanggung jawab
sosial mendorong perusahaan untuk memberikan
dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan

sekitarnya, bukan hanya mencari keuntungan semata.

Transformasi digital telah membawa dampak
yang signifikan pada dunia bisnis, baik secara positif
maupun negatif. Dari sisi positif, transformasi digital
telah memungkinkan efisiensi operasional yang lebih
besar, meningkatkan produktivitas, dan
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memungkinkan akses yang lebih luas ke pasar global.
Perusahaan dapat mengoptimalkan proses bisnis
mereka melalui otomatisasi, analitik data yang
canggih, dan platform digital yang inovatif,
mempercepat  pengambilan  keputusan  dan
meningkatkan daya saing mereka. Selain itu,
transformasi digital telah menciptakan peluang baru
untuk inovasi produk dan layanan, memungkinkan
bisnis untuk merespons dengan cepat terhadap
perubahan pasar dan menciptakan pengalaman

pelanggan yang lebih baik.

Namun, dampak transformasi digital juga
memiliki sisi negatifnya. Salah satunya adalah
meningkatnya risiko terkait keamanan data dan
privasi, di mana perusahaan harus berhadapan dengan
ancaman ¢yber yang semakin kompleks dan serius.
Selain itu, transformasi digital dapat menyebabkan
ketidaksetaraan akses, di mana mereka yang tidak
memiliki akses yang memadai ke teknologi digital
dapat tertinggal dalam era ekonomi yang semakin
tethubung. Selain itu, transformasi digital dapat
mengakibatkan pemutusan hubungan kerja atau
pergeseran lapangan pekerjaan, dengan otomatisasi
menggantikan ~ beberapa  peran  manusia  dan
menciptakan tantangan dalam hal penyesuaian tenaga
kerja. Oleh karena itu, meskipun transformasi digital
menawarkan berbagai peluang, perusahaan juga harus
memperhatikan dan mengelola dampak negatifnya
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dengan hati-hati untuk mencapai keberhasilan yang
berkelanjutan.

Penerapan prinsip transparansi dan integtitas,
tanggung jawab sosial, keadilan dan kesetaraan, serta
kepemimpinan yang beretika adalah fondasi yang
penting dalam menciptakan lingkungan bisnis yang
berkelanjutan dan beretika. Dengan memprioritaskan
transparansi dan  integritas, perusahaan dapat
membangun kepercayaan dengan para pemangku
kepentingan dan memastikan bahwa operasi mereka
dilakukan dengan jujur dan terbuka. Tanggung jawab
sosial memungkinkan perusahaan untuk memberikan
dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan,
sementara keadilan dan kesetaraan memastikan
bahwa semua individu diperlakukan secara adil dan
memiliki kesempatan yang sama. Kepemimpinan
yang beretika menginspirasi integritas, kejujuran, dan
empati, membentuk budaya organisasi yang
mempromosikan nilai-nilai moral dan menjadikan
kesuksesan yang berkelanjutan sebagai prioritas
utama.

Tantangan etika bisnis Islam dalam era digital
mencakup kompleksitas dalam menerapkan nilai-nilai
Islam  dalam konteks teknologi yang terus
berkembang pesat. Salah satu tantangan utama adalah
memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etika
Islam, seperti keadilan, kejujuran, dan kepercayaan,
dalam operasi bisnis yang semakin terdigitalisasi.



Solusinya melibatkan pendekatan komprehensif yang
menggabungkan pendidikan, regulasi, dan inovasi
teknologi. Perusahaan dapat memperkuat budaya
etika yang Islami melalui pelatihan karyawan yang
intensif tentang prinsip-prinsip Islam dalam konteks
bisnis digital. Selain itu, regulasi yang ketat dan
pemantauan yang aktif diperlukan untuk memastikan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etika Islam dalam
praktik bisnis digital. Di samping itu, inovasi
teknologi seperti penggunaan kecerdasan buatan dan
analitik data dapat digunakan untuk mendukung
implementasi  nilai-nilai  etika  Islam, seperti
memastikan keadilan dalam pengambilan keputusan
bisnis dan memperkuat keamanan data pelanggan.
Dengan  pendekatan  ini, perusahaan  dapat
menghadapi tantangan etika bisnis Islam dalam era
digital dengan lebih efektif dan membangun praktik

bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang tinggi.

Penting memadukan etika, transparansi, integritas,
dan keadilan dalam bisnis, baik konvensional maupun
digital. Penerapan prinsip-prinsip ini menciptakan
lingkungan bisnis berkelanjutan, terpercaya, dan
bertanggung jawab, memberikan manfaat finansial
serta dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan,
memperkuat ~ hubungan  dengan  pemangku
kepentingan, dan membangun fondasi kesuksesan

jangka panjang.
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